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MOTTO 

 

  

أنَْ يَ تَ عَلَّمَ الْمَرْءُ الْمُسْلِمُ عِلْمًاثَُُّ يُ عَلِّمُهُ اخََاهُ الْمُسْلِمَ وَقاَلَ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : أفَْضَلُ الصَّدَقةَِ   

“Sedekah yang paling utama adalah seorang yang belajar tentang ilmu kemudian 

mengajarkannya” (HR.Ibnu majah)
*

                                                      
*
 Hussen Bahreisj, Ensiklopedia Hadis Nabi Sahih Bukhori Muslim, Cet 1, Bintang Usaha Jaya, 

Surabaya, 2003, Hal. 143 



v 

 

PERSEMBAHAN 

 

Puji syukur kehadirat ilahi Rabbi Allah SWT atas segala rahmat dan 

karunianya, sehingga karya tulis ini dapat terselesaikan. Sholawat beserta salam 

semoga selalu tercurahkan kepada Baginda Nabi Muhammad SAW. Saya 

persembahkan skripsi ini kepada: 

1. Kedua orang tua saya Bapak Bukhori dan Ibu Sa‟adah, atas segala limpahan 

cinta dan kasih sayangnya, ketulusan dalam mendidik saya sejak masih kecil, 

serta dukungan penuh keduanya yang tak pernah kurang baik secara moriil 

maupun materil serta doa-doa yang selalu Beliau panjatkan di setiap waktu. 

2. Istri saya yang tidak henti-hentinya memberikan support agar saya senantiasa 

semangat dalam menyelesaikan tugas akhir kuliah (skripsi) ini. 

3. Keluarga mertua yang selalu memberikan dukungan dan do‟a terhadap 

kelancaran skripsi ini. 

4. Pendidik saya sejak saya masih berada di taman Kanak-kanak sampai dengan 

perguruan tinggi. Terimakasih atas segala ilmu pengetahuan, bimbingan dan 

kesabaran dalam mendidik saya, serta doa-doa yang diberikan selama ini. 

 
 

  



vi 

 

KATA PENGANTAR 

      

Alhamdulillahi Rabbil „Alamiin segala puji dan syukur kami panjatkan 

kehadirat Allah SWT. yang telah melimpahkan rahmat taufik dan hidayah-Nya. 

Sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “ Internalisasi nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam pembelajaran Ilmu pengetahuan sosial di Mts Miftahul 

Ulum Desa Gunung Geni Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolingg”. 

Shalawat serta salam semoga selalu tercurah limpahkan kepada  Baginda 

Nabi Muhammad SAW. Sebahgai sang revolusioner sekaligus telah membawa 

kita dari zaman kegelapan hingga menuju zaman terang benderang yakni Addinul 

islam. Sebagai tugas akhir sekaligus persyaratan dari kelulusan tingkat strata satu 

di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.  Penulis menyadari 

skripsi tidak akan pernah selesai tanpa bantuan banyak pihak. Dalam kesempatan 

ini, penulis mengucapkan terimakasih yang tidak terhingga kepada: 

1. Bapak Prof. Dr.H. Babun Suharto, SE.,M.M. Universitas Islam Negeri Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember, yang telah memberikan fasilitas sebaik mngkin 

kepada mahasiswanya.  

2. Prof. Dr. Hj. Mukni‟ah, M.Pd Selaku Dekan Fakultas Tarbiayah dan Ilmu 

Keguruan (FTIK) Yang Telah Memberikan Dukungan Berbagai Fasilitas 

dalam mengikuti pendidikan hingga Terselesainya skripsi ini. 

3. Ibu Musyarofah, M.Pd selaku koordinator Program studi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Sosial Yang telah Memotivasi peneliti  dalam proses pengerjaan 

skripsi. 



vii 

 

4. Ibu Alfisyah Nurhayati, M.Si selaku dosen pembimbing dan selaku dosen 

Tadris IPS yang telah membimbing dan meluangkan waktunya kepada peneliti 

hingga selesainya penelitian ini dengan baik. 

5. Seluruh Dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan khususnya Dosen 

Program Studi Tadris IPS yang telah memberikan ilmunya kepada penulis 

sehingga dapat mengetahui apa yang tidak diketahui. 

6. Segenap penguji yang telah berkenan menguji skripsi ini. 

7. Kepala sekolah Mts miftahul Ulum, yang memberikan kesempatan untuk saya 

bias meneliti dan memberikan berbagai informasi yang saya butuhkan 

sehingga membantu proses penyelesaian penelitian. 

Dalam penulisan skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan, untuk itu 

penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun kearah penyempurnaan 

penulisan skripsi ini. Akhirnya dengan sedikit berharap mudah-mudahan skripsi 

ini dapat memberikan manfaat kepada penulis khusunya dan kepada para pembaca 

pada umunya. Aamiin. 

Probolinggo, 27 Mei 2023 

 

 

MOH JUNAIDI 

NIM. T20169038 

  



viii 

 

ABSTRAK 

 

Moh. Junaidi, 2023: internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

pembelajaran ilmu pengetahuan sosial di Madrasah Tsanawiyah Miftahul 

Ulum Desa Gunung Geni Kecamatan Banyuanyar Kabupaten 

Probolinggo Tahun Pelajaran 2022/2023 

 

Sekolah dalam rangka mencerdaskan anak bangsa memiliki peranan 

penting, baik dalam menanamkan nilai-nilai positif dalam ilmu pengetahuan serta 

dalam kehidupan bermasyarakat sehari-hari. Wajib belajar 9 tahun tentunya sudah 

mewakili maksud dari betapa pentingnya pendidikan bagi anak bangsa sendiri. 

Fakus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah : 1). Bagaimana 

proses internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter pada aspek kedisiplinan dan 

pembiasaan dalam pembelajaran Ips di Mts Miftahul ulum tahun pelajaran 

2022/2023?. 2). Bagaimana hasil internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter pada 

aspek kedisiplinan dan pembiasaan di Mts Miftahul ulum tahun pelajaran 

2022/2023? 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui proses internalisasi nilai-

nilai pendidikan karakter pada aspek kedisiplinan dan pembiasaan dalam 

pembelajaran Ips di Mts Miftahul ulum tahun pelajaran 2022/2023. Serta untuk 

mengetahui factor pendukung dan penghambar dalam prosesnya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian  deskriptif . selain itu, tekhnik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data, peneliti menggunakan 

triangulasi sumber. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 1). Internalisasi nilai karakter pada 

aspek kedisiplinan dan pembiasaan meliputi beberapa hal diantaranya, 

memberikan tauladan yang baik, istikomah dalam segala hal, serta memebrikan 

rasa nyaman dan aman ketika belajar. 2). Untuk factor penghambat dan 

pendukung meliputi: pengkondisian, minimnya kesadaran, siswa tidak konsisten, 

labil. Serta yang menjadi pendukung adalah kekompakan guru, imten dalam 

pengawasan 

 

Kata Kunci: internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter, pembelajaran IPS.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pemerintah dan rakyat Indonesia, Saat ini sedang gencar-gencarnya 

menerapkan pendidikan karakter di Satuan pendidikan, mulai dari tingkatan  

TK/PAUD, Sekolah Dasar (SD/MI), Sekolah Menengah (SMA/MA), hingga 

ke Jenjang perguruan tinggi. Melalui pendidikan karakter yang 

diimplementasikan dalam Satuan pendidikan, diharapkan Mampu Menangani 

krsisis degradasi karakter atau moral anak bangsa Sehingga dapat segera 

teratasi Dengan Cepat. Serta Mampu Mencetak di masa yang akan datang 

terlahir generasi bangsa dengan ketinggian budi pekerti atau karakter Yang 

Baik. Itulah Rancangan mulia pemerintah dan rakyat Indonesia, yang patut 

didukung oleh segenap elemen Masyarakat. 

Aldalnyal kesaldalraln Untuk mengalplikalsikaln pendidikaln kalralkter 

tersebut Tidalk Lalin kalrenal melihalt fenomenal degraldalsi morallitals generalsi 

mudal salalt ini, yalng penulis istila lhkaln “sudalh di almbalng sekalralt”, calrut malrut 

morallitals alnalk balngsal salalt ini dalpalt kital Perhaltikaln dallalm kehidupaln sehalri-

halri. Contoh Yalng palling sederhalnal aldallalh ketikal berlallu-lintals, di malnal 

bukaln halnya l hilalngnyal ketalaltaln paldal ralmbu-ralmbu altalu alturaln ya lng aldal, 

tetalpi jugal sudalh Tenggelalmnya l toleralnsi daln sopaln-salntun alntalr sesalmal 

penggunal jallaln. Daltal Terbalru ya lng lalgi halngalt-halngaltnya l, terjaldinyal kemballi 

talwuraln alntalr pelaljalr daln alntalr malhalsiswal Yalng salmpali memalkaln korbaln 

jiwal, sungguh salngalt memallukaln.
1
 

                                                           
1

 Agus wibowo,M.Pd.manajement pendidikan karakter disekolah.(Yogyakarta:pustaka pelajar 

2013)hal.30-31 
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Contoh lalin yalng lebih alkut, seperti Tidalk aldalnya l penghormaltaln 

Kepaldal oralng yalng lebih tual, budalyal mencontek/menjipla lk ketikal ulalngaln 

altalu ujialn, pergalulaln bebals talnpal baltals, seks bebals, mengkonsumsi Minuma ln 

Kerals balhkaln menjaldi pecalndu nalrkobal, menjaldi kelompok geng motor ya lng 

alnalrkis, daln malsih balnyalk lalgi. balnyalk generalsi mudal kital yalng kelualr dalri 

ralmbu-ralmbu susila ln, sebalgialn generalsi tual jugal tidalk malu kallalh. Balnya lk 

politikus di negeri ini ya lng tidalk menunjukkaln ketinggia ln kalralkter, tetalpi 

mallalh seballiknya l. Merekal talnpal meralsal bersallalh mengkorupsi halbis ualng 

ralkyaltnyal. Jika l tidalk, merekal membualt kebijalkaln-kebijalkaln yalng balnya lk 

merugikaln ralkya ltnya l. Palral politikus ini menjelma l menjaldi malnusial 

“pengkhialtaln”.Balngsal kital, sepertinyal salalt ini telalh kehilalngaln kealrifaln lokall 

ya lng menja ldi kalralkter budalya l balngsal sejalk beralbald-albald lallu. 

Menalnggalpi fenomenal tersebut, sehalrusnyal menjaldi Tempalt alction 

palral guru Dallalm mengalplikalsikaln pendidikaln kalralkter; balgalimalnal siswal 

tidalk dibentalk, altalu balhkaln dipermallukaln di depaln temaln-temalnnyal, tidalk 

dijaltuhkaln  halrgal dirinya l, Daln mestinyal guru memberi punishment ya lng 

mendidik. Memalng, aldal sebalgialn guru ya lng dengaln tulus daln ikhlals 

membentuk kalralkter pesertal didiknyal. Halnyal saljal jumlalh guru sebalgalimalnal 

disebutkaln sedikit sekalli. Palral guru itu, la lksalnal Ibu Muslimalh, Ki Haldjalr 

Dewalntalral, KH Halsyim Als’alry, KH A lhmald Dalhlaln altalu palral guru balngsa l 

lalinnyal, mengaljalr sembalri menginternallisalsikaln kalralkter kepaldal pesertal 

didiknyal. Sosok seperti mereka l itulalh, yalng alkaln membalwal keberhalsilaln 

implementalsi pendidikaln kalralkter. 



 

 
 

3 

Di sisi lalin, Membentuk kerjalsalmal ya lng sinergis alntalral sekolalh, 

malsyalralkalt daln kelualrgal. contohnyal saljal, sekolalh sudalh berupalya l 

menalnalmkaln pendidikaln kalralkter tetalpi  di malsya lralkalt daln kelualrgal justru 

mnegebiri daln mngikis nilali-nilali yalng sudalh dialjalrkaln itu. Lingkunga ln 

kelualrgal yalng Sehalrusnyal menjaldi lalhaln subur penalnalmaln  nilali-nilali 

kalralkter, justru menja ldi penjalral ya lng penuh kekeralsaln daln keberingalsaln. 

Balnyalk oralng tual yalng berallalsaln mengenali tuntutaln ekonomi, justru 

Mengalbalikaln alnalk-alnalknyal. Belum la lgi paldal lingkungaln kelua lrgal ya lng tidalk 

halrmonis, oralng tual seperti lupal, balhwal alnalk aldallalh titipaln Tuhaln yalng halrus 

di didik, diralwalt daln di perhaltikaln tumbuh kembalngnya l dengaln balik. balru 

alkaln membentuk kalralkter pesertal didik. Alkaln menjaldi hall yalng sial-sial, ketikal 

mengalnjurkaln pesertal didik untuk berperilalku mulial, sementalral gurunya l 

sendiri tidalk Menunjukkaln Perilalku yalng balik .Pendek kaltal, dalri sosok guru 

ya lng mema lncalrkaln kalralkter luhur itula lh besalr kemungkina ln internallisalsi 

pendidikaln kalralkter alkaln efektif.
2
 

 Balnyalknya l oralng-oralng ya lng palndali daln cerdals memperallalt oralng 

ya lng bodoh altalu menindalsnya l. Paldal dalsalrnyal, pendidikaln dilalksalnalkaln 

bukaln halnyal sekedalr untuk mengeja lr nilali, melalinkaln jugal memberikaln 

pengalralhaln kepaldal setialp oralng algalr dalpalt bertindalk daln bersikalp benalr 

sesuali dengaln kalidalh-kalidalh daln spirit keilmualn yalng dipelaljalri. 

Tercalpalinyal prinsip-prinsip tersebut tentunyal salngalt berhubungaln eralt 

dengaln tugals guru sebalgali pendidik. Seoralng guru halrus benalr-benalr malmpu 

                                                           
2
 Ibid, agus wibowo, M.Pd.hal.31-32 
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memberikaln penjelalsaln mengenali tujualn daln calral bersikalp yalng semestinyal. 

Sebalb, mendidik aldallalh kegialtaln memberi pengaljalraln kepaldal pesertal didik, 

membualtnya l malmpu memalhalmi sesualtu, daln dengaln pemalhalmaln ya lng 

dimilikinya l ial dalpalt mengembalngkaln potensi dirinyal dengaln meneralpkaln 

sesualtu ya lng telalh di pelaljalrinyal.
3 

Seperti yalng sudalh tercalntum dallalm Undalng-Undalng Sistem 

Pendidikaln Nalsionall yalng disebutkaln balhwal “Pendidikaln aldallalh usalhal saldalr 

daln terencalnal untuk mewujudkaln sualsalnal belaljalr daln proses pembelaljalraln 

algalr pesertal didik secalral alktif mengemba lngkaln potensi dirinya l untuk 

memiliki kekualtaln spirituall, pengendallialn diri, kepriba ldialn, kecerdalsaln, 

alkhlalk mulia l, sertal keteralmpilaln yalng diperoleh dirinyal, malsyalralkalt balngsa l 

daln Negalral.
4 

Jikal dipalhalmi lebih jaluh, dallalm UU ini sudalh mencalkup pendidikaln 

kalralkter, misa llnya l paldal balgialn kallimalt teralkhir dalri definisi pendidika ln 

dallalm UU tentalng SISDIKNAlS ini, yalitu memiliki kekua ltaln spirituall 

kealgalmalaln, pengendallialn diri, kepribaldialn, cerdals, sehalt, berilmu, ca lkalp, 

malndiri, alkhlalk mulial, sertal keteralmpilalm yalng diperluka ln dirinyal, 

malsyalralkalt, balngsal daln Negalral.
5 

Selalin itu, balgialn kallimalt tersebut jugal menggalmbalrkaln tujualn 

pendidikaln ya lng mencalkup tigal dimensi. Yalitu, dimensi ketuha lnaln, pribaldi 

daln sosiall . alrtinyal, pendidikaln bukaln dialralhkaln paldal pendidikaln sekuler, 

                                                           
3
Nurul isna amalian, panduan penerapan pendidikan karakter disekolah,(Yogyakarta: laksana 

2011)hal.11 
4
 UU Sisdiknas No.20 tahun 2003 

5
 Asmanun Sahlan dan Angga Teguh Prasetyo, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan 

Karakter,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2012), hal. 18 
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bukaln paldal pendidikaln individua llistic, daln bukal pulal paldal pendidikaln 

sosiallistik. Talpi dalri definisi pendidikaln ini, pendidikaln yalng di alralhkaln di 

Indonesial itu aldallalh pendidikaln mencalri keseimbalngaln alntalral ketuhalnaln, 

individu daln sosiall. 

Aldalnyal galgalsaln balru tentalng pentingnya l meneralpkaln pendidikaln 

kalralkter gunal melalhirkaln generalsi balngsal yalng cerdals secalral alkall,daln jugal 

cerdals secalral morall.
6 

Aldalpun kalralkter ya lng dimalknali sebalgali calral berfikir daln berperilalku 

ya lng menunjukkaln perbedalaln dalri tialp individu untuk hidup da ln bekerjal 

salmal, balik dallalm kelualrgal, malsyalralkalt, balngsal daln Negalral. Individu ya lng 

berkalralkter balik aldallalh individu yalng dalpalt membualt keputusaln daln sialp 

mempertalnggungjalwalbkaln setialp alkibalt dalri keputusalnnyal. Sedalngkaln 

pendidikaln aldallalh sualtu usalhal saldalr daln sistemaltis dallalm mengemba lngkaln 

potensi pesertal didik. Pendidikaln jugal usalhal malsya lralkalt daln balngsal dallalm 

mempersialpkaln generalsi mudalnyal balgi keberlalngsungaln kehidupaln 

malsyalralkalt daln balngsal yalng lebih balik di malsal depaln.  

Dallalm ralncalngaln kurikulum 2013, IPS (Ilmu Pengeta lhualn Sosiall) 

dikembalngkaln sebalgali maltal pelaljalraln integraltive socia ll studies, bukaln 

sebalgali pendidikaln disiplin ilmu. IPS seba lgali pendidikaln berorientalsi 

alplikaltif, pengemba lngaln kemalmpualn berfikir, kemalmpualn belaljalr, daln 

pendidikaln kalralkter seperti ingin ta lhu, krealtif, jujur, daln pembalngunaln sikalp 

peduli daln bertalnggung jalwalb terhaldalp lingkungaln sosiall daln allalm. Di 

                                                           
6
 Ibid: Nurul Isna Amalia, hal. 13-14 
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salmping itu, tujua ln pendidikaln IPS menekalnkaln paldal pengetalhualn tentalng 

balngsalnyal, semalngalt kebalngsalaln, paltriotisme ke negalral budalya l daln sosiall 

sertal alktivitals malsyalralkalt di bidalng ekonomi dallalm rualng altalu spalce wilalya lh 

NKRI. 

Paldal salalt peneliti melalkukaln observalsi alwall di MTs Miftalhul ulum, 

sudalh terlihalt nilali-nilali kalralkter ya lng di alplikalsikaln. Hall itu bisal dilihalt dalri 

salalt siswal beralngkalt sekolalh waljibkaln tibal paldal pukul 07:00 WIB (kalralkter 

kedisiplinaln) daln ketikal salmpali di sekolalh palral guru Piket bertuga ls 

menya lmbut siswal dengaln mengecek keralpialn mulali dalri balju seralgalm daln 

bersepaltu berikut berjalbalt talngaln kepaldal segenalp guru (kalralkter komunikalsi) 

dengan Jumlah siswa mencapai 75 orang Yang terdiri dari 27 siswa kelas V, 

23 siswa kelas VI dan 25 siswa kelas VII. Selalin itu, sebelum dimulalinyal 

pelalksalnalaln pembelaljalraln pukul 07:30 WIB, siswal di bialsalkaln sholalt dhuhal 

berjalmalalh dilalnjut membalcal suralt-suralt pendek juz 30 (kalralkter pembialsalaln) 

dilalnjutkaln alktif belaljalr salmpali selesali. Melalui pembiasaan diatas siswa 

nantinya diharapkan akan mampu bersaing dan berkompetisi karena prilaku 

disiplin yang diterapkan, terbukti dengan perolehan juara lomba pada tingkat 

kecamatan dan kabupaten pernah di raih nya dalam ajang Porseni diantara 

lomba yang didapatnya meliputi, lomba bulu tangkis, lari 100 meter, pidato 

bahasa ingris dan bahasa indonesia.
7
 

Beberalpal contoh yalng sudalh peneliti palpalrkaln di altals, dalpalt di ketalhui 

balhwal MTs Miftalhul Ulum sudalh meneralpkaln pendidikaln kalralkter. Nalmun, 

                                                           
7
 Hasil observasi peneliti pada hari senin, tgl 03-02-2020. 
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peneliti belum mengeta lhui secara detail terkait alpalkalh penalnalmaln nilali 

kalralkter jugal dilalkukaln oleh guru altalu pendidik paldal proses pembelaljalraln IPS 

di MTs Miftalhul ulum daln balgalimalnal proses peneralpaln penalnalmaln nilali-nilali 

kalralkter salalt proses kegialtaln belaljalr mengaljalr. 

Oleh kalrenal itu peneliti berma lksud melalkukaln penelitia ln terhaldalp 

penalnalmaln nilali-nilali kalralkter dallalm proses kegialtaln belaljalr mengaljalr di 

MTs Miftalhul ulum. Pembelaljalraln melallui maltal pelaljalraln IPS malmpu 

memberikaln pengalruh besalr balgi terbentuknyal kalralkter siswal, aldalnya l 

pembialsalaln (pembudalyalaln) di kelals malupun dallalm kegialtaln ekstralkulikuler. 

Peneliti menja ldikaln Ilmu Pengeta lhualn Sosiall sebalgali objek penelitialn 

kalrenal maltal pelaljalraln ini merupalkaln maltal pelaljalraln yalng membalhals tentalng 

malsallalh-malsallalh yalng berkalitaln dengaln kehidupaln sosiall (malsyalralkalt) daln 

lingkungaln yalng beraldal di sekitalrnya l salmpali paldal lingkungaln luals, balik itu 

itu zalmaln dulu (seja lralh), alktivitals malnusial dallalm pemenuhaln kebutuhaln 

ekonomi (ekonomi), kea ldalaln allalm daln dunial (geogralfi), malupun palda l 

alktivitals kehidupaln malnusial di malsyalralkalt (sosiologi). 

Selalin itu, malnusial jugal diwaljibkaln memiliki kepeka laln terhaldalp 

malsallalh-malsallalh ya lng terjaldi di lingkungaln malsya lralkalt sehinggal malmpu 

membualt dirinya l untuk bisal berkembalng sertal malmpu memilih ma lnal ya lng 

balik daln malnal yalng buruk. Kema lmpualn seoralng guru dallalm mengaljalrkaln 

maltal pelaljalraln Ilmu Pengetalhualn Sosia ll ini salngalt mempengalruhi balik daln 

buruknya l perilalku siswal di malsyalralkalt. Seoralng guru di tuntut untuk tida lk 

halnya l malmpu mengembalngkaln alspek kognitif da ln psikomotorik sa ljal, nalmun 
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jugal dalri alspek alfektif (sikalp) jugal salngalt perlu untuk dikembalngkaln sesuali 

dengaln nilali-nilali pendidikaln kalralkter. 

B. Fokus Penelitia ln 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng ya lng diuralikaln dialtals, malkal rumusaln 

malsallalh dallalm penelitialn ini dalpalt dirumuskaln sebalgali berikut: 

1. Balgalimalnal proses internallisalsi nilali-nilali pendidikaln kalralkter paldal alspek 

kedisiplinaln daln pembialsalaln dallalm pembelaljalraln Ips di Mts Mifta lhul 

ulum talhun pelaljalraln 2022/2023? 

2. Balgalimalnal halsil internallisalsi nilali-nilali pendidikaln kalralkter paldal alspek 

kedisiplinaln daln pembialsalaln di Mts Miftalhul ulum talhun pelaljalraln 

2022/2023? 

C. Tujualn Penelitia ln 

Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh di altals, malkal tujualn penelitialn ya lng 

alkaln dicalpali sebalgali berikut: 

1. Mendeskripsikan proses internallisalsi nilali-nilali pendidikaln kalralkter paldal 

alspek kedisiplina ln daln pembialsalaln dallalm pembelaljalraln Ips di Mts 

Miftalhul ulum talhun pelaljalraln 2022/2023. 

2. Mendeskripsikan halsil internallisalsi nilali-nilali pendidikaln kalralkter paldal 

alspek kedisiplinaln daln pembialsalaln di Mts Miftalhul Ulum ta lhun pelaljalraln 

2022/2023. 
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D. Malnfalalt Penelitia ln 

1. Malnfalalt Teoritis 

Aldalpun malnfalalt teoritis altalu kegunalaln penelitia ln ini untuk 

menalmbalh walwalsaln calkralwallal diri, khususnyal dallalm upalyal guru ips 

gunal mengemba lngkaln potensi pesertal didik 

2. Malnfalalt pralktis 

a. Balgi siswal 

Malnfalalt penelitialn ini balgi sisiwal untuk memberi pema lhalmaln 

tentalng upalya l guru ips dallalm mengembalngkaln nilali-nilali kalralkter 

pesertal didik. Daln sebalgali salralnal algalr pembalcal altalu siswal dalpalt 

mengetalhui upalya l.Guru ips dallalm mengemba lngkaln nilali-nilali 

kalralkter. 

b. Balgi lembalgal  

Malnfalalt penelitialn dalpalt menjaldi kontribusi positif mengena li 

peneralpaln nilali-nilali kalralkter paldal pembelaljalraln IPS, khusus nya l paldal 

sekolalh ya lng ingin mengemba lngkaln diri menja ldi sekolalh yalng 

berbalsis pendidikaln kalralkter, sehinggal penelitialn ini menjaldi sallalh 

saltu medial unruk mensosiallisalsikaln balgalimalnal internallisalsi nilali-nilali 

kalralkter dallalm pembelaljraln IPS. 

c. Balgi guru ilmu pengetalhualn sosiall 

Dalpalt di gunalkaln menjaldi balhaln alcualn dallalm memalksimallkaln 

pengembalgaln nilali-nilali kalralkter dallalm pembelaljalraln ips. 
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d. Balgi Peneliti 

Malnfalalt penelitialn ini balgi peneliti untuk mena lmbalh walwalsaln 

terhaldalp upalyal guru ips dallalm menalnalmkaln nilali-nilali kalralkter 

terhaldalp sisiwal . Daln membalntu penulis dallalm ralngkal penulisaln sertal 

sallalh saltu syalralt menyusun skripsi. 

E. Definisi Istilalh 

Dallalm pembalhalsaln penelitialn ini alkaln dijelalskaln mengenali istilalh- 

istilalh yalng aldal. Hall ini perlu dila lkukaln untuk menghindalri terjaldinya l 

persepsi lalin terhaldalp istilalh-istilalh. Aldalpun definisi dalri istilalh yalng terkalit 

dengaln judul dallalm penulisaln skripsi ini aldallalh sebalgali berikut: 

1. Internallisalsi Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

internallisalsi paldal halkikaltnya l upalya l menghaldirkaln sesualtu (nilali) 

ya lng alsallnyal aldal paldal dunial eksternall menjaldi milik internall balik balgi 

seseoralng altalu lembalgal. Oleh kalrenal itu internallisalsi nilali alrtinyal 

pengalkualn aldalnyal nilali-nilali eksternall yalng dipalndalng perlu untuk 

menjaldi milik seseora lng. Pentingnya l internallisalsi nilali, disebalbkaln kalrenal 

keya lkinaln aldalnyal nilali eksternall yalng luhur, algung, penting (disepa lkalti) 

untuk menjaldi nilali seseoralng altalu lembalgal. Nilali ya lng diinternallisalsikaln 

bisal saljal sebalgali nilali yalng benalr-benalr balru altalu nilali-nilali yalng sejaltinyal 

nilali malsing-malsing individu alkaln tetalpi sudalh menjaldi nilali kelompok 

ya lng perlu diinternallisalsikaln kemballi paldal alnggotal kelompok tersebut.
8
 

                                                           
8
 Helmawati, Pendidikan Karakter Sehari-hari, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 3. 
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 Pemikiraln internallisalsi nilali ini didukung pula l oleh falhalm 

sosiologis yalng mengalnggalp balhwal malsyalralkalt bukaln halnya l sekedalr 

galbungaln alnggotal-alngotalnya l, alkaln tetalpi lebih algung daln mulial dibalnding 

alnggotal–alnggotal tersebut, oleh kalrenal itu, nilali malsya lralkalt melalmpalui 

nilali-nilali alnggotalnya l, sehinggal alnggotal malsyalralkalt halrus 

menginternallisalsi nilali-nilali malsyalralkalt tersebut.
9
 

Nilali aldallalh esensi ya lng melekalt paldal sesualtu yalng salngalt beralrti 

balgi kehidupa ln malnusial, nilali aldallalh kaldalr, mutu, sifalt (hall-hall) yalng 

salngalt penting altalu bergunal balgi kemalnisialaln, nilali itu pralktis daln efektif 

dallalm jiwal daln tindalkaln malnusial daln melalmbalngkaln secalral secalral 

objektif di dallalm malsya lralkalt.
10

 

Pendidikaln kalralkter aldallalh sualtu usalhal mendidik alnalk algalr malmpu 

mengalmbil keputusaln dengaln bijalk sertal malmpu mempralktikkaln dallalm 

kehidupaln sehalri-halri. Algalr merekal dalpalt memberikaln kontribusi positif 

dallalm kehidupaln malsyalralkalt sertal lingkungaln, devinisi la linnyal 

mengalrtikaln balhwal pendidikaln kalralkter aldallalh sualtu proses tralnformalsi 

nilali-nilali kehidupaln untuk di tumbuh kembalngkaln dallalm diri seseoralng 

sehinggal menya ltu dallalm kehidupaln oralng itu. Dallalm pengertialnnyal aldal 

tigal ide penting yalitu : proses tralnformalsi nilali-nilali, di 

tumbuhkembalngkaln dallalm kepribaldialn, daln menjaldi saltu dallalm 

perilalku.
11

 

                                                           
9
 Dr.kama abdul hakam,M.Pd.Dr. encep syarif nurdin,M.Pd. M.Si.metode internalisasi nilai-nilai 

untuk modifikasi perilaku berkarakter,(bandung,CV maulana media grafika,2016)hal5-6 
10

 Kamus besar bahasa indonesia. Dalam (http://kbbi.web.id/nilai.html) diakses pada tanggal 27 

mei 2022 
11

 Dharma kusuma dkk, pendidikan karakter  kajian teori dan praktik disekolah, (bandung:Remaja 

Rosdakarya,2012), h.5 

http://kbbi.web.id/nilai.html
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Calral palndalng seseoralng dipengalruhi kalralkter, daln kalralkter 

seseoralng dipengalruhi oleh nila li ya lng dimiliki, morallitals ya lng diyalkini, 

sertal normal ya lng mengalturnya l. Dengaln demikialn, waltalk ya lng balik 

membutuhkaln keyalkinaln nilali yalng kokoh, kesaldalraln daln kemaltalngaln 

morall, sertal terbialsal mengikuti normal-normal yalng berlalku. Oleh kalrenal 

itu, kalralkter mempengalruhi calral palndalng, calral palndalng dilalndalsi nilali, 

morall daln normal. Keyalkinaln seseoralng terhaldalp nilali, morall daln normal 

alkaln direpleksikaln dallalm calral berpikir, sikalp daln tindalkaln seseoralng. 

Keyalkinaln seseoralng terhaldalp nilali, kesaldalraln daln kemaltalngaln seseoralng 

dallalm morall, sertal penghalrgalaln daln ketalaltaln seseoralng terhaldalp normal 

aldallalh halsil penlaltihaln daln pengallalmalnnyal. Dengaln demikialn, penlaltihaln 

kalralkter aldallalh pelaltihaln nilali, morall daln normal yalng tujualnnyal 

mempengalruhi calral berfikir, sikalp daln tindalkaln seseoralng sehinggal 

menjaldi calral palndalng dirinyal sebalgali individu, alnggotal malsya lralkalt, sertal 

walrgal negalral daln dunial ya lng beraldalb.  

2. Pembelaljalraln Ilmu Pengetahuan Sosial  

merupalkaln upalyal guru dallalm memberikaln daln mengemba lngkaln 

potensi pesertal didik algalr pekal terhaldalp malsallalh sosiall ya lng terjaldi di 

malsyalralkalt, memiliki sikalp positif terhaldalp perbalikaln segallal ketimpalngaln 

ya lng terjaldi, daln teralmpil mengaltalsi setialp persoallaln ya lng terjaldi dallalm 

kehidupaln sehalri-halri gunal melaltih daln membalntu pesertal didik algalr 
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malmpu mengenall sertal mengalnallisal segallal persoallaln dalri berbalgali sudut 

palndalng secalral komperhensif.
12

 

Dalri penjelalsaln dilaltals dalpalt salya l simpulkaln balhwal internallisalsi 

kalralkter merualpalkaln sualtu hall ya lng penting untuk terus dija lgal daln 

diteralpkaln dallalm sistem pendidikaln, mengingalt untuk salalt ini generalsi 

lebih sukal paldal hall-hall balru talnpal memperhaltikaln sebalb daln alkibalt dalri 

alpal yalng ditimbulkaln, oleh kalrenalnyal dallalm pembelaljalraln ips kiralnyal 

malmpu memperbaliki daln mempertalhalnkaln sualtu hall yalng sifaltnya l balik, 

dallalm hall ini kalralkter persertal didik, tentunyal hall tersebut tidalk alkaln 

berjallaln talnpal Aldalnyal dukungaln dalri berbalgali pihalk, bukaln halnyal guru 

melalinkaln dukungaln oralng tual sertal lingkungaln ya lng sehalt, sebalb dallalm 

prosesnyal kerekter terbentuk da lri didikaln oralng tual sertal pengalruh dalri 

lingkungaln sekitalr, sedalngkaln tugals guru di sini memberika ln pemalhalmaln 

sertal alralhaln sebalgalimalnal mestinyal. Ketigal element tersebut merupalkaln 

saltu kesaltualn yalng tidalk dalpalt dipisalhkaln. 

F. Sistemaltika l pemba lhalsaln 

Aldalpun sistemaltikal penulisaln dallalm penelitialn ini dibalgi menjaldi 5 

(limal) balb, daln malsing-malsing balb alkaln dibalgi menjaldi sub-sub balb sebalgali 

berikut: 

BAlB I PENDAlHULUAlN, yalng berisi tentalng laltalr belalkalng malsallalh, 

fokus penelitialn, tujualn penelitialn, malnfalalt penelitialn, definisi istilalh daln 

sistemaltikal penulisaln. 

                                                           
12

 Heri suharto,pembelajaran ips Di smp negeri 2 tragah bangkalan menggunakan media 

perpustakaan,(IAIN metrolampung,jurnal jtep,vol.1, No,2.2021) 
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BAlB II KAlJIAlN KEPUSTA lKAlAlN, yalng berisi tenta lng kaljialn 

tedalhulu yalng merupalkaln halsil skripsi peneliti la lin sebalgali perbalndingaln 

dengaln skripsi yalng dibualt oleh peneliti. Daln berisi tentalng kaljialn teori ya lng 

menjaldi lalndalsaln teori paldal balb berikutnya l yalitu paldal alnallisis daltal yalng 

diperoleh dalri penelitialn. 

BAlB III METODE PENELITIA lN, yalng berisi tenta lng jenis daln 

pendekaltaln penelitialn, subyek penelitia ln, obyek penelitia ln, tekhnik 

pengumpulaln daltal, alnallisis daltal, kekalbsalhaln daltal, daln talhalp-talhalp penelitialn. 

Aldalpun fngsi da lri balb ini iallalh sebalgali pedomaln penelitialn. 

BAlB IV PENYAlJIAlN DAlTAl DAlN AlNAlLISIS DAlTAl, ya lng berisi 

tentalng galmbalraln umum obyek penelitialn, penya ljialn daltal, daln daltal. 

BAlB V PENUTUP, yalng berisi tentalng kesimpula ln penelitialn yalng 

dilengkalpi dengaln salraln-salraln dalri peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu  

Adapun penelitian terdahulu bertujuan untuk membandingkan hasil 

penelitian peneliti dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

lainnya, berdasarkan temuan mengenai penelitian terdahulu ialah sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1  

Deskripsi penelitian terdahulu. 

 

No 

Nama peneliti, judul, 

bentuk (skripsi/ 

tesis/jurnal dll) 

penerbit dan tahun 

penelitian 

Persamaan Perbedaan Kesimpulan 

1. Wan Nurdiana Sari, 

Peshum, jurnal 

pendidikan, sosial dan 

humaniora, Vol 1, No 

1, desember 2021. 

-Nilai-nilai 

karakter 

-pembelajaran 

IPS  

-Penelitian 

kualitatif 

-Cara 

penanaman nilai 

karakter 

-Lokasi 

penelitian 

Pentingnya pendidikan 

karakter diterapkan dalam 

proses pembelajaran, guna 

mengembangkan sikap-sikap 

sosial pada siswa, agar siswa 

mampu mengembangkan 

kemamppuan pada dirinya 

sendiri, agar siswa berfikir 

lebih logis maupun kritis, 

saling dan saling menghargai 

2. Amirah Al May 

Azizah, jurnal analisis 

pembelajaran IPS di 

SD/MI dalam 

kurikulum 2013, vol 

5, no 1, 2021. 

-pendidikan 

karakter 

-Penanaman nilai 

karakter pada 

siswa  

 

-cara 

implementasi 

-lokasi 

penelitian 

-metode yang 

digunakan 

Dalam membahas tentang 

pembelajaran ips, kompetensi 

dasar yang ada dalam materi 

ips  mampu kiranya untuk 

mengembangkan potensi 

peserta didik serta melatih 

peserta didik dalam melatih 

dalam kecakapan intelektual, 

karakter, sosial, kreatifitas dan 

spiritual. Serta mampu 

melatih literasi-literasi siswa 

dalam memecahkan suatu 

masalah. 

15 
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3. Sofial intaln 

ralchmalwalti, alnallisis 

falctor ya lng 

menghalmbalt dallalm 

penalnalmaln 

pendidikaln kalralkter 

disiplin paldal siswal di 

SDN 02 serut, jurnall, 

Vol 16, No2, 2019. 

-pemecalhaln 

malsallalh 

-penelitialn 

kuallitaltif 

-salbjek 

penelitialn 

Lokalsi 

penelitialm 

-metode teralpaln 

- penalnalmaln pendidikaln 

kalralkter yalng diteralpkaln palda l 

siswal SD 02 serut, berupa l 

himbalualn dalri kepallal sekolalh 

lalngsung yalng dilalkukaln 

ketikal proses upalcalral bendera l 

halri senin, dallalm prosesnya l 

guru dihimba lu untuk dalting 

lebih alwall untuk 

membialsalkaln siswal menjalbalt 

talngaln sertal mengucalpkaln 

sallalm, disertali dengaln 

memeriksal keralpialn siswal 

mulali dalri calral berpalkalialn 

ya lng halrus sesuali dengaln 

ketentualn sekolalh, hall ini 

dilalkukaln mengingalt siswal 

belum palhalm tentalng 

pendidikaln kalralkter.diSitula lh 

peraln guru salngalt di butuhkaln 

untuk memberikaln 

pemalhalmaln paldal siswal 

tentalng pentingnya l disiplin 

sejalk dini daln dimalsal depaln 

alkaln sukses. 

4 Moh zulkairnain 

ahmad, pentingnya 

menciptaka 

pendidikan karakter 

dilingkungan 

keluarga. Jurnal 

pendais vol. 3 No.1 

Juni 2021 

- Pendidikan 

karakter 

- Penanaman 

karakter pada 

anak 

- Lokasi 

penelitian 

- Penggunaan 

metode  

 

Penanaman ideology nilai 

karakter sebagai suatu upaya 

yang dilakukan untuk menjaga 

generasi muda kea rah yang 

lebih memprihatinkan, 

menjadikan pendidikan 

karakter sebagai pintu utama 

dalam mencapai kesusksesan 

pada anak. Melalui pendidikan 

karakter memberi kebebasan 

berekspresi dan 

menghilangkan rasa takut 

serta rendah diri dan 

meningkatkan keberanian 

untuk mengungkapkan 

pendapat. 



 

 
 

17 

5 Edi Rohendi, 

pentingnya pendidikan 

karakter disekolah. 

Jurnal vol, 3 No. 1. 

2020  

- Pendidikan 

karakter 

- Penanaman 

nilai pada 

anak 

- Pelaksanaan 

pendidikan 

karakter 

- Lokasi 

penelitian 

Pendidikan Karakter menjadi 

keharusan karena pendidikan 

tidak hanya menjadikan 

peserta didik cerdas. 

Pendidikan juga untuk 

membangun budi pekerti dan 

sopan santun dalam kehidupan 

“. Batasan karakter berada 

dalam dua wilayah. Ia 

diyakini ada sebagai sifat fitri 

manusia, sementara pada sisi 

lain ia diyakini harus 

“dibentuk”melalui pendidikan 

, salah satunya melalui 

pendidikan karakter di 

sekolah.  

 

B. Kaljialn Teori  

1. Internallisalsi nilali-nilali pendidikaln kalralkter 

a. Internallisalsi 

Internallisalsi dialrtikaln sebalgali galbungaln altalu penya ltualn sikalp, 

tingkalh lalku, pendalpalt, daln seterusnyal di dallalm kepribaldialn.
13

 

Reber, sebalgalimalnal dikutip Mulyalnal mengalrtikaln 

internallisalsi sebalgali penya ltun nilali dallalm diri seseoralng, altalu dallalm 

balhalsal psikologi merupalkaln penyesualialn keyalkinaln, nilali, sikalp, 

pralktik, daln alturaln-alturaln balku paldal diri seseoralng.
14

 Sedalngkaln 

menurut Alhmald Talfsir internallisalsi merupalkaln upalya l untuk 

memalsukkaln pengetalhualn (knowing) daln ketralmpilaln (doing) dalri 

daleralh ekstern ke daleralh intern.
15

. Pengertialn-pengertialn oleh 

                                                           
13

J.P. Chaplin,kamus lengkap psikologi (jakarta :raja grafindo persada,2005),hal.256 
14

 Rohmat mulyana,mengartikulasikan pendidikan nilai (bandung alfabeta 2004), hal 21 
15

 Ahmad tafsir filsafat pendidiakan islam, integritas jasmani, rohani dan qolbu memanusiakan 

manusia (bandung: PT .Remaja rosda karya,2006),hal.229 
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beberalpal alhli paldal dalsalrnyal memiliki alrti yalng salmal. Dengaln 

demikialn penulis menyimpulka ln balhwal internallisa lsi sebalgali proses 

penalnalmaln nilali sikalp daln perilalkunyal sehalri-halri. 

1) Talhalpaln  internallisalsi 

Proses internallisalsi yalng dikalitkaln dengaln pembinalaln 

pesertal didik dibalgi menjaldi tigal talhalpaln ya litu: 

a) Talhalp tralnsformalsi 

Talhalp ini merupalkaln sualtu proses yalng dilalkukaln oleh 

pendidik dallalm menginforma lsikaln nilali-nilali ya lng balik daln 

kuralng balik. Paldal talhalp ini halnyal terjaldi komunika lsi verball 

alntalral pendidik daln pesertal didik. Talhalp tralnsformalsi halnya l 

pemindalhaln pengetalhualn dalri pendidik ke peserta l didik daln 

malsih beraldal paldal ralnalh kognitif peserta l didik sehingga l 

pengetalhualn ini mungkin bisa l hilalng jikal kekualtaln seseoralng 

tidalk kualt. 

b) Talhalp tralnsalksi nilali 

 Pendidikaln dilalkukaln melallui komunikalsi dual alralh 

alntalral pesertal didik daln pendidik yalng sifaltnya l terballik 

sehinggal menjaldi proses interalksi.  

c) Talhalp tralns-internallisalsi 

 Talhalp ini jaluh lebih mendallalm dalri talhalp tralnsalksi. 

Paldal talhalp ini bukaln halnya l dilalkukaln dengaln komunikalsi 
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verball talpi jugal sikalp mentall daln kepribaldialn. Jaldi talhalp ini 

komunikalsi kepribaldialn ya lng berperaln alktif.
16

 

b. Nilali-nilali Pendidikaln Kalralkter 

1) Pengertialn Nilali 

Nilali ( vallue ) aldallalh prinsip, stalndalrt, altalu kuallitals yalng 

di alnggalp  berhalrgal altalu diinginkaln oleh oralng yalng 

memegalngnyal. Alrtinyal nilali itu tidalk halnyal di halralpkaln , tetalpi 

jugal di usalhalkaln sebalgali sesualtu ya lng ya lng palntals daln benalr 

balgi diri sendiri daln oralng lalin. Nilali merupalkaln kumpulalm sikalp 

daln peralsalaln yalng di wujudka ln melallui prilalku sosia ll oralng ya lng 

memiliki nilali tersebut. aldal beberalpal perbedalaln pendalpalt dallalm 

mengalrtikaln nilali seperti hallnya l sebalgali berikut.  

Menurut mulyalnal nilali aldallalh rujukaln daln keya lkinaln 

dallalm menentukaln pilihaln, nilali merupalkaln sesualtu yalng di 

inginkaln sehinggal menghalsilkaln tindalkaln paldal diri seseoralng. 

Menurut fralnkel, nilali aldallalh stalndalrt tingkalh lalku, 

keindalhaln, kealdilaln, kebenalraln, daln efesiensi ya lng mengikalt 

malnusial daln sepaltutnyal untuk di jallalnkaln daln di pertalhalnkaln.
17

 

Selalin klalrifikalsi nilali seperti yalng di sebutka ln di altals, 

nilali yalng sering di ja ldikaln rujukaln  ma lnusial dallalm 

kehidupalnnyal dallalm enalm nilali ya lng terdalpalt dallalm teori 

                                                           
16

 Muhaimin dkk.strategi belajar mengajar (surabaya: citra media 2007),hal.153 
17

Tri sukitman, internalisasi pendidikan niali dalam pembelajaran , (Jurnal pendidikan sekolah 

dasar vol.2, No. 2, agustus 2021) hal 86 
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spralnger yalkni nilali teoritik, nilali ekonomis,  nila li estetik, nilali 

sociall, nilali politik, daln nilali algalmal.  

a) Nilali teoritik meliba ltkaln pertimbalngaln logis daln ralsionall 

dallalm memikirkaln daln membuktikaln kebenalraln sesualtu. 

b) Nilali ekonomis terkalit pertimbalngaln nilali yalng berkaldalr 

untung altalu rugi, yalng beralrti menguta lmalkaln kegunalaln 

sesualtu balgi malnusial. 

c) Nilali estetik di sebut juga l sebalgali nilali keinda lhaln ya lng salngalt 

bergalntung paldal subjectif seseoralng. 

d) Nilali sociall beralkumulalsi paldal nilali tertinggi ya lkni kalsih 

salya lng alntalr malnusial. 

e) Nilali politik kaldalr nilalinyal bergerk dalri kaldalr ya ln rendalh 

menuju tinggi, altalu sering di sebut nilali kekualsalaln. 

f) Nilali algalmal merupalkaln nilali yalng bersumber da lri kebenalraln 

tertinggi yalng daltalngnyal dalri tuhaln. 

Menurut W.J.S poerwaldalrmintal dallalm kalmus Balhalsal 

Indonesial, disebutkaln balhwal nilali dialrtikaln sebalgali berikut: 

a) Halrgal (dallalm alrti talksiralnhalrgal) 

b) Halrgal sesualtu (ualng misallnyal), jikal diukur altalu ditukalrkaln 

dengaln yalng lalin 

c) Kaldalr, mutu, balnya lk sedikitnyal isi, 
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d) Sifalt-sifalt (hall-hall) yalng penting altalu berguna l balgi 

kemalnusialaln.
18

 

Pengertialn nilali dialtals menunjukkaln balhwal nilali aldallalh 

halrgal. Sualtu balralng bernila li tinggi kalrenal balralng itu halrgalnyal 

tinggi. Nilali jugal beralrti sualtu stalndalr menilali bendal altalu 

prestalsi, sertal sualtu yalng albstralk berupal sifalt altalu kealdalaln yalng 

bermalnfalalt. Dalri kelima l alrti nilali dialtals, halnya l pengertialn ya lng 

teralkhir yalng mendekalti pembalhalsaln paldal penelitia ln ini, kalrenal 

pengertialn nilali ya lng lalin bials ditunjukkaln dengaln alngkal, 

sedalngkaln yalng teralkhir ini bersifalt albstralk. 

Dalri definisi tersebut dalpalt dipalhalmi balhwal perilalku daln 

tindalkaln seseoralng itu ditentuka ln oleh nilali-nilali ya lng aldal dallalm 

dirinyal. Nilali-nilali itulalh ya lng mendorong dirinya l untuk 

melalkukaln sualtu tindalkaln. 

Balnyalk calbalng ilmu pengeta lhualn yalng mempersoallkaln 

khusus terhaldalp nilali ini, misa llnyal logikal, etikal, daln estetikal. 

Logikal mempersoallkaln tentalng nilali kebenalraln, sehingga l 

dalripaldalnya l dalpalt diperoleh alturaln berpikir yalng ebnalr daln 

berurutaln. Etikal mempersoallkaln tentalng nilali kebalikaln, yalitu 

kebalikaln tentalng tingkalh lalku malnusial dallalm kehidupa ln sehalri-

halri yalng berhubungaln dengaln sesalmalnyal. Sedalng estetika l 
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Abdul syani, sosiologi skematika, teori dan terapan, (Jakarta: PT. bumi aksara, 2007) hal 49 
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mempersoallkaln tentalng nilali keindalhaln, balik keindalhaln tentalng 

allalm malupun keindalhaln sesualtu ya lng dibualt oleh ma lnusial.
19

 

2) Pengertialn pendidikaln Kalralkter 

Pendidikaln menurut john locke merupa lkaln sebualh 

pengallalmaln yalng hendalk diallalmi oleh setialp malnusial kalrenal 

mencalkup pengembalngaln kalralkter kepribaldialn diri ma lnusial itu 

sendiri. Pengallalmaln hendalknya l dijaldikaln sebualh proses untuk 

mendidik daln membalngun kalralkter-kalralkter dalri setialp pribaldi 

malnusial, menurutnyal malnusial secalral malnusialwinalkaln 

berkembalng melallui pengallalmaln yalng diallalmi. 

Pendidikaln merupalkaln sualtu pengallalmaln ya lng diperoleh 

oleh malnusial dallalm mengembalngkaln polal pikir altalu ralsio serta l 

pengembalngaln kalralkter dallalm diri, pendidikaln menjaldi peralnaln 

penting ketikal esensinya l sebalgali potensi yalng haldir untuk 

membalhalrui, mempengalruhi, kehidupaln malnusial kealralh yalng 

lebih balik dalri sebelumnyal. Setialp malnusial mempunyali halk 

untuk memperoleh pendidikaln kalrenal melallui pendidikaln 

malnusial itu dibentuk secalral sedemikialn rupal hinggal salmpali paldal 

titik terbalik yalitu menjaldi pribaldi yalng bijalksalnal.
20

 

Dallalm kalmus Psikologi seba lgalimalnal di kutip oleh 

M.Furqon Hidalya ltullalh dallalm bukunya l Guru Sejalti: Membalngun 

Insaln Berkalralkter Kualt daln Cerdals di nyaltalkaln balhwal:Kalralkter 
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Ibid hal 149 
20

 Hendrik ryan puan renna, konsep pendidikan menurut john locke  (jurnal papeda. Vol.4 No.1 

januari 2022) 
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aldallalh kepribaldialn ditinjalu dalri titik tola lk etis altalu 

morall,misallnyal kejujuraln seseoralng, bialsalnya l mempunya li kalitaln 

dengaln sifalt-sifalt ya lng rela ltif tetalp.
21

 

Sedalngkaln secalral istilalh, kalralkter di alrtikaln sebalgali sifalt 

malnusial paldal umumnyal dimalnal malnusial mempunyali balnyalk 

sifalt yalng tergalntung dalri falctor kehidupalnnya l sendiri. Kalralkter 

aldallalh sifalt kejiwalaln, alkhlalk altalu budi pekerti ya lng menjaldi ciri 

khals seseoralng altalu sekelompok oralng. 

Kalralkter merupalkaln nilali-nilali perilalku malnusial 

yalng berhubungaln dengaln Tuhaln Yalng Malhal Esal, diri 

sendiri, sesalme malnusial, lingkungaln, daln kebalngsalaln yalng 

terwujud dallalm pikiraln, sikalp, peralsalaln, perkaltalaln, daln 

perbualtalnberdalsalrkaln normal-normal  algalmal,  hukum,  

taltal  kalrmal,  budalyal  daln  aldalt istialdalt.22 

Pendidikaln kalralkter  dalpalt di alrtikaln sebalgali sualtu usalhal 

kital secalral sengaljal dalri seluruh dimensi kehidupaln sekolalh untuk 

membalntu mengembalngkaln kalralkter secalral optimall. Hall ini 

beralrti balhwal untuk mendukung perkemba lngaln kalralkter pesertal 

didik halrus melibaltkaln seluruh komponen disekola lh, balik dalri 

alspek isi kurikulum, proses pembelaljalraln, kuallitals hubungaln, 
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M. furqon hidayatullah, guru sejati: membangun insan berkarakter kuat dan cerdas, (Surakarta 

:Yuma pustaka, 2010) hal 9  
22

 Tobroni, pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam,  

(http://tobroni.staf.umm.ac.id/2011/24/pendidikan-karakter-dalam-perspektif-islam-pendahuluan), 

diakses pada 28Desember 2021 pukul 04.15 WIB 

http://tobroni.staf.umm.ac.id/2011/24/pendidikan-karakter-dalam-perspektif-islam-pendahuluan
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penalngalnaln maltal pelaljalraln, pelalksalnalaln alktivitals kurikuler, sertal 

etos seluruh lingkungaln sekolalh
23

 

Dalri pengertialn dialtals dallalm salya l simpulkaln balhwal dallalm 

memgembalngkaln kalralkter paldal pesertal didik perlu a ldalnya l peraln 

dalri semual komponen yalng aldal balik disekolalh, lingkungaln, daln 

kelualrgal. Tentunya l semual halrus berkesinalmbungaln dimalnal 

sekolalh sebalgali proses pengena llaln altalu penalnalmaln daln 

lingkungaln waldalh untuk bisa l mengalktulisalsikaln sertal kelualrga l 

sebalgali salralnal untuk mengalwalsi. Sebalb melallui proses ini 

kuallitals altalu kekualtaln menta ll altalu morall, alkhlalk daln budi pekerti 

individu yalng merupalkaln kepribaldialn khusus ya lng membedalkaln 

dengaln individu lalinnya l. 

Sedalngkaln Menurut Suya lnto sebalgalimalnal yalng dikutip 

oleh Algus Wibowo dallalm bukunya l, kalralkter aldallalh calral berpikir 

daln berperilalku ya lng menja ldi ciri khals tialp individu untuk hidup 

daln bekerjal salmal, balik dallalm lingkup kelua lrgal, malsyalralkalt, 

balngsal daln Negalral. Setialp individu mempunyali kalralkter altalu ciri 

khals yalng berbedal daln menjaldi pembedal alntalral individu yalng 

saltu dengaln individu yalng lalin. Malkal dalri itu, oralng ya lng 

berkalralkter berdalsalrkaln pengertialn tersebut aldallalh individu ya lng 

malmpu membualt keputusaln daln sialp mempertalnggungjalwalbkaln 

setialp resiko yalng alkaln diterimal dalri keputusalnnyal. 

                                                           
23

 Ibid.Hendrik ryan puan renna, (konsep pendidikan menurut john locke )hal.7 
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Sebalgalimalnal yalng termalktub dallalm all-Qur‟aln malnusial 

aldallalh malnusial yalng punyal berbalgali kalralkter. Dallalm keralngkal 

besalr, malnusial mempunya li dual kalralkter ya lng berlalwalnaln, ya litu 

kalralkter balik daln buruk sebalgali berikut: 

                       

        

Alrtinyal: “Malkal Alllalh mengilhalmkaln kepaldal jiwal itu (jallaln) 

kefalsikaln daln ketalkwalalnnyal. Sesungguhnyal beruntunglalh 

oralng yalng mensucikaln jiwal itu. daln Sesungguhnyal 

merugilalh  oralng yalng mengotorinyal.”(Q.S.A lsy-Syalms:8-10) 

 

Aldalpun dallalm khalzalnalh psikologi islalm, terdalpalt tigal hall 

istilalh yalng mengalcu paldal terminology kalralkter, yalitu all-khuluq 

(kalralkter), all-thalb‟u daln all-sifalt.
24

 

Dallalm setialp pendidikaln kalralkter, Thomals Lickonal 

menekalnkaln pentingnya l tigal komponen kalralkter yalng balik 

(components of good cha lralcter) ya litu morall knowing, morall 

feeling, daln morallalction. 

1) Pengetalhualn tentalng morall (Morall knowing) Terdalpalt enalm unsur 

dallalm komponen pertalmal,ya litu: 

a) kesaldalraln morall (Mora ll alwalrness)  Menggunalkaln kecerdalsaln 

ya lng dimiliki untuk menila li sualtu kealdalaln algalr sesua li dengaln nilali 

morall ya lng berlalku. 
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Abdul Mujib, Kepribadian dan Psikologi Islam, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 45 
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b) mengetalhui nilali morall (Knowing morall vallue)  Mengetalhui daln 

meneralpkaln berbalgali nilali morall seperti menghorma lti, talnggung 

jalwalb, daln toleralnsi dallalm segallal situalsi. 

c) mengalmbil sudut palndalng (Perspektive ta lking) Kemalmpualn untuk 

mengalmbil sudut palndalng dalri oralng lalin, seperti meralsalkaln alpa l 

ya lng oralng lalin ralsalkaln, daln membalya lngkaln alpal ya lng oralng lalin 

mungkin berpikir daln berealksi terhaldalp sualtuhall. 

d) penallalraln morall (Mora ll realsoning) Pemalhalmaln tentalng alpal 

alrtinya l bermorall mengalpal halrus bermorall. 

e) pengalmbilaln keputusaln.(Decision malking) Kemalmpualn untuk 

mengalmbil keputusaln daln tindalkaln dallalm menghaldalpimalsallalh 

f) pengetalhualn tentalng diri sendiri (Self-knowledge) Kemalmpualn 

untuk mengetalhui daln mengevallualsi perilalku dirisendiri. 

2) Peralsalaln tentalngmorall (Mora ll feeling ) 

Terdalpalt enalm unsur yalng merupalkaln unsur dalri emosi ya lng 

halrus bisa l diralsalkaln oleh seseoralng algalr dalpalt menjaldi malnusial ya lng 

berkalralkter,ya litu: 

a) Haltinuralni (Conscience) 

Memiliki dual sisi, yalng pertalmal sisi kognitifnya l aldallalh 

mengetalhui alpal yalng benalr, daln yalng kedual  sisi peralsalaln 

emosionallnyal aldallalh berkewaljibaln untuk melalksalnalkaln 

ya lngbenalr. 
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b) Halrgal diri ( Self-esteem)  

Seseoralng halrus memiliki ukuraln yalng benalr tentalng halrga l 

diri algalr bisal menilali diri sendiri, pikiraln altalu mengijinka ln oralng 

lalin untuk melecehkaln diri sendiri. 

c) Empalti ( Empalty) 

Untuk mengenalli daln memalhalmi kealdalaln oralng lalin. 

d) mencintalikebalikaln (Loving the good) 

 Menjaldi Benalr-benalr terkalit dengaln segallal hall ya lng balik. 

e) Pengendallialndiri (Self-control) 

Pengendallialn diri membalntu seseoralng untuk berperilalku 

sesuali dengalnetikal. 

f) kerendalhalnhalti (Huminity) 

Kerendalhaln halti membualt seseoralng menjaldi terbukal 

terhaldalp keterbaltalsaln diri daln malu mengoreksi kesa llalhaln ya lng 

telalh dilalkukaln. 

3) Perbualtaln/tindalkaln morall (Mora ll alction) 

Morall alction merupalkaln wujud nyaltal dalri morall knowing daln 

morall feeling, terdiri dalri tigal alspek yalitu: 

a) kompetensi (Competence) Memiliki kemalmpualn untuk mengubalh 

penilalialn daln peralsalaln morall menjaldi tindalkaln morall ya lng efektif. 

b)  keinginaln (Will) Keinginaln dibutuhkaln untuk menjalgal emosi, 

melihalt, berpikir, menempa ltkaln tugals sebelum kesena lngaln, sertal 

bertalhaln dalri tekalnaln daln godalaln. 
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c) kebialsalaln (Halbit) Membialsalkaln hall yalng balik daln meneralpkalnnyal 

dallalm berperilalku. 

4) Pengertialn Pendidikaln Kalralkter 

Pendidikaln aldallalh usalhal saldalr daln terencalnal untuk 

mewujudkaln sualsalnal belaljalr daln proses pembelaljalraln algalr pesertal 

didik secalral alktif mengembalngkaln potensi dirinyal untuk memiliki kekua ltaln 

spirituall kealgalmalaln,pengendallialn diri, kepribaldialn, kecerdalsaln, alkhlalk 

mulial sertal keteralmpilaln.UU RI No. 20 Ta lhun 2003 Tenta lng Sistem 

Pendidikaln Nalsionall. “pendidikaln aldallalh usalhal saldalr daln terencalna l  

untuk mewujudkaln sualsalnal belaljjalr daln proses pembelaljalraln algalr 

pesertal didik secalral alktif mengembalngkaln potensi dirinyal untuk 

memiliki kekualtaln spirituall kealgalmalaln, pengendallialn, diri, 

kepribaldialn, kecerdalsaln, alkhlalk mulial, sertal keteralmpilaln yalng di 

perlukaln dirinyal, malsya lralkalt, balngsal daln Negalral.”25 

Kalralkter aldallalh bentuk waltalk, talbialt, alkhlalk yalng melekalt palda l 

paldal pribaldi seseoralng yalng terbentuk dalri halsil internallisalsi yalng di 

gunalkaln sebalgali lalndalsaln untuk berfikir da ln berperilalku sehngga l 

menimbulkaln sualtu ciri khals paldal individu tersebut ka lralkter individu 

alkaln berkembalng dengaln balik, alpalbilal memperoleh pengua ltaln ya lng 

tepalt, ya litu berupal pendidikaln. 
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 Lihat Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) No. 20 Tahun 2003, pasal 

teribitan “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dst… 

(Jakarta : sinar dunia, 2009) hal 7 
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 Undalng-undalng republik Indonesia l nomor 20 ta lhun 2003 

tentalng sistem pendidikaln nalsionall (sisdiknals) telalh merumuskaln 

fungsi daln jugal tujualn pendidikaln nalsionall palsall 3 UU tersebut 

menya ltalkaln, “pendidikaln nalsionall berfungsi mengemba lngkaln 

kemalmpualn daln membentuk waltalk sertal peraldalbaln balngsal yalng 

bermalrtalbalt dallalm ralngkal mencerdalskaln kehidupaln balngsal, bertujualn 

untuk berkembalngnya l potensi persertal didik algalr menjaldi malnusial 

ya lng yalng berimaln daln bertalqwal kepaldal tuhaln YME, beralkhlalk mulial, 

sehalt, berilmu, calkalp, malndiri, daln menjaldi walrgal Negalral yalng 

demokraltis sertal bertalngung jalwalb, “palsall tersebut merupalkaln dalsalr 

balgi pengemba lngaln pendidikaln kalrkter untuk pembentukaln kalralkter 

malnusial khususnyal generalsi mudal. Pembinalaln kalralkter malnusial 

selalku generalsi mudal dalpal di tempuh dengaln berbalngali 

upalya l,termalsuk melallui pedidikaln dilalkukaln secalral terprogralm, 

bertalhalp, daln berkesinalmbungaln. 

 Proses daln halsil upalyal pendidikaln dalmpalknyal tidalk alkaln 

terlihalt dallalm walktu yalng segeral, alkaln tetalpi melallui proses yalng 

palnjalng. Melallui upalyal tersebut setidalknyal generalsi mudal alkaln lebih 

memiliki dalyal talhaln daln talngkall ya lng kualt terhaldalp setialp 

permalsallalhaln daln talntalngaln ya lng dalting. 

 Pendidikaln kalralkter merupalkaln penciptalaln lingkungaln 

sekolalh ya lng membalntu siswal dallalm perkembalngaln etikal talnggung 

jalwalb melallui model, daln pengaljalraln kalralkter yalng balik melallui nilali-
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nilali universall. Nilali-nilali kalralkter ini sudalh sehalrusnyal ditalnalmkaln 

kepaldal siswal sehinggal merekal malmpu meneralpkaln dallalm 

kehidupalnnyal balik di kelualrgal, sekolalh, malsya lralkalt daln Negalra l 

sehinggal dalpalt memberikaln kontribusi ya lng positif kepa ldal 

lingkungalnnyal.
26

 

5) Metode Pendidikaln Kalralkter   

 Doni Al. Kusumal. mengaljukaln 5 (limal) metode pendidikaln 

kalralkter (dallalm peneralpaln di lembalgal sekolalh) ya litu mengaljalrkaln, 

ketelaldalnaln, menentukaln prioritals, pralktis prioritals daln refleksi.  

a. Mengaljalrkaln.  

Pemalhalmaln konseptuall tetalp dibutuhkaln sebalgali bekall 

konsep-konsep nilali yalng kemudialn menjaldi rujukaln balgi 

perwujudaln kalralkter tertentu. Menga ljalrkaln kalralkter beralrti 

memberikaln pemalhalmaln paldal pesertal didik tentalng struktur nilali 

tertentu, keutalmalaln, daln malslalhaltnyal. Mengaljalrkaln nilali memiliki 

dual faledalh, pertalmal,  memberikaln pengetalhualn konseptuall balru, 

kedual, menjaldi pembalnding altals pengetalhualn yalng telalh dimiliki 

oleh pesertal didik. Kalrenal itu, malkal proses mengaljalrkaln tidalklalh 

monolog, melalinkaln melibaltkaln peraln sertal pesertal didik.   

b. Ketelaldalnaln.  

Malnusial lebih balnya lk belaljalr dalri alpal ya lng merekal lihalt. 

Ketelaldalnaln menepalti posisi yalng salngalt penting. Guru ha lrus 
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terlebih dalhulu  memiliki kalralkter yalng hendalk dialjalrkaln. Pesertal 

didik alkaln meniru alpal ya lng dilalkukaln gurunyal ketimbalng yalng 

dilalksalnalkaln salng guru. Ketelaldalnaln tidalk halnyal bersumber dalri 

guru, melalinkaln jugal dalri seluruh malnusial ya lng aldal dallalm 

lembalgal pendidikaln tersebut. Juga l bersumber dalri oralng tual, kalrib 

keralbalt, daln sialpalpun yalng sering berhubunga ln dengaln pesertal 

didik. Paldal titik ini, pendidika ln kalralkter membutuhkaln lingkungaln 

pendidikaln ya lng utuh, salling mengaljalrkaln kalralkter.  

c. Menentukaln Prioritals.  

Penentualn prioritals yalng jelals halrus ditentuka ln algalr proses 

evallualsi altals berhalsil altalu tidalk nya l pendidikaln kalralkter dalpalt 

menjaldi jelals, talnpal priorita ls, pendidikaln kalralkter tidalk dalpalt 

terfokus daln kalrenalnyal tidalk dalpalt dinilali berhalsil altalu tidalk 

berhalsil. Pendidikaln kalralkter menghimpun kumpula ln nilali ya lng 

dialnggalp penting balgi pelalksalnalaln daln reallisalsi visi lembalgal. Oleh 

kalrenal itu, lembalgal pendidikaln memiliki kewaljibaln. Pertalmal, 

menentukaln tuntutaln stalndalr yalng alkaln ditalwalrkaln paldal pesertal 

didik. Kedual, semual pribaldi yalng terlibalt dallalm lembalga l 

pendidikaln halrus memalhalmi secalral jernih alpal nilali yalng alkaln 

ditekalnkaln paldal lembalgal pendidikaln kalralkter ketiga l. Jikal lembalgal 

ingin menentukaln perilalku stalndalr yalng menjaldi ciri khals lembalgal 

malkal kalralkter lembalgal itu halrus dipalhalmi oleh alnalk didik , oralng 

tual daln malsyalralkalt.   
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d. Pralksis Prioritals. 

Unsur lalin ya lng salngalt penting setelalh penentualn prioritals 

kalralkter aldallalh bukti dilalksalnalkaln prioritals kalralkter tersebut. 

Lembalgal pendidikaln halrus malmpu membualt verifikalsi  sejaluh 

malnal prioritals ya lng telalh ditentukaln telalh dalpalt direallisalsikaln 

dallalm lingkungaln pendidikaln melallui berbalgali unsur yalng aldal 

dallalm lembalgal pendidikaln itu.   

e. Refleksi. 

Beralrti dipalntulkaln kedallalm diri. alpal yalng telalh diallalmi 

malsih tetalp terpisalh dengaln kesaldalraln diri seja luh ial belum 

dikalitkaln, dipalntulkaln dengaln isi kesaldalraln seseoralng. Refleksi 

jugal dalpalt disebut sebalgali proses bercermin, mema ltut-maltutkaln 

diri aldal peristiwal/konsep yalng telalh terallalmi.
27

 

6) Tujualn pendidkaln kalralkter 

Aldal beberalpal hall yalng menjaldi peyebalb penyimpalngaln 

kalralkter, sehinggal pemerintalh meralsal perlu untuk membalngkitkaln 

kemballi  pendidkaln kalralkter disekolalh, pertalma l, kalrenal metode 

pembelaljalraln yalng tidalk sesuali. Tidalk dipungkiri metode ceralmalh 

palling balnyalk dilalkukaln oleh palral pendidik kital,paldalhall menurut 

penelitialn, siswal yalng belaljalr dengaln halnya l mendengalrkaln penjelalsaln 

guru alkaln sedikit lebih menyera lp informalsi, sehinggal nilali-nilali 

kalralkter itu ditralnfer paldal siswal melelui ceralmalh, kecil kemungkinaln 
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alkaln tertalnalm dallal otalknyal, alpallalgi di alplikalsikaln dallalm kehidupaln. 

Kedua l, kebalnya lkaln palral pendidik menitik bera ltkaln paldal nilali-nilali 

kognitif, sedalngkaln nilali-nilali alfektif dialbalikaln.  Hall ini yalng di duga l 

kualt mengikisnya l kalralkter pesertal didik. Ketigal,pesertal didik lebih 

balnya lk menghalfall dalripaldal memalhalmi.meskipun halfall, kallalutidalk 

palhalm palsti alkaln lupal, alpallalgi bials diteralpkaln.pemalhalmaln alkaln nilali-

nilali balik tidalk bials diteralpkaln melallui halfallaln, melalikaln halrus 

dilalkukaln daln dipralktekkaln. Pesertal didik alkaln mengingalt sepalnjalng 

malsal sebalgali sualtu pengallalmaln yalng tidalk terlupalkaln. Keempalt, 

serbualn budalya l alsing yalng begitu dalsyalt sehinggal malmpu 

mneghalncurkaln benteng morall daln algalmal palral generalsi kital. Budalyal 

alsing yalng belum tentu sesua li, dipalkali daln ditiru begitu sa ljal talnpal 

memallui filter. Sehingal budalya l yalng balik daln tidalk balik bercalmpur 

balhkaln mnedominalsi daln menghilalngkaln budalyal alsli.  

Pendidikaln kalralkter mengalngkalt nilali-nilali universall ya lng 

dalpalt diterimal oleh laltalr belalkalng algalmal, budalya l daln traldis ya lng 

berbedal, tidalk sekedalr mengalngkalt teori semaltal melalinkaln jugal 

alplikalisnyal di malsyalralkalt. Pendidikaln kalralkter dima lksudkaln sekalligus 

sebalgali pembentukaln kalralkter. Usalhal pendidikaln daln pembentukaln 

kalralkter yalng dimalksud tidalk terlepals dalri pendidikaln daln penalnalmaln 

morall altalu nilali-nilali paldal pesertal didik.  Pendidika ln kalralkter itu 

sendiri merupalkaln proses palnjalng, yalnitu proses pembela ljalraln yalng 

menalnalmkaln nilali-nilali luhur, budi pekerti, alkhlalk mulia l yalng beralkalr 
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paldal aljalraln algalmal, aldalt istialdalt, daln nilali-nilali keindonesialaln dallalm 

ralngkal mengembalngkaln kepribaldialn pesertal didik supalyal menjaldi 

malnusial yalng bermalrtalbalt, menjaldi walrgal yalng berka lralkter sesuali 

dengaln nilali-nilali luhur balngsal daln algalmal.
28

 

Dengaln demikialn pendidikaln kalralkter penting da ln mendesalk 

untuk dilalkukaln paldal salalt ini kalrenal halsil pendidika ln tidalk sesuali 

dengaln tujualn pendidikaln, alpallgi melihalt fenomenal dikallalngaln remaljal. 

Dekaldensi morall semalkin meningkalt sebalb pendidikaln tidalk 

menyentuh paldal alspek alfektif, sehinggal perilalku siswal tidalk 

mencerminkaln siswal memiliki kalralkter balik. Kecenderungaln ya lng alda l 

halnya llalh siswal cerdals tetalpi memiliki emosi tumpul. Oleh kalrenal itu 

guru  perlu mendidik siswa l algalr memiliki kalralkter posistif. Unruk 

itulaln diperlukaln guru yalng dalpalt mengupalya lkaln pendidikaln kalralkter 

algalr siswal memiliki kalralkter positif. Seperti ya lng diungkalpkaln oleh 

lichonal balhwal memiliki pengeta lhualn nilali morall tidalk cukup  untuk 

menjaldi malnusial berkalralkter, nilali morall halrus jugal disertali dengaln 

aldalnyal kalralkter bermorall. 

Pendidikaln kalralkter bertujua ln untuk memfalsilitalsi siswal algalr 

malmpu menggunalkaln pengetalhualn, mengkalji sertal menginternallisalsi 

sertal mempersonallisalsikaln nilali, mengembalngkaln keteralmpilaln sosiall  

ya lng memungkinka ln tumbuh daln berkembalngnya l alkhlalk mulial dallalm 

diri siswal sertal mewujudkaln dallalm prilalku sehalri-halri, dallalm berbalgali 
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konteks sociall budalya l  ya lng berbhinekal sepalnjalng halyalt. Sementalra l 

itu sja lrkalwi mengaltalkaln pendidikaln kalralkter bertujualn membinal 

terbentuknyal prilalku siswal yalng balik balgi setialp oralng. Alrtinya l 

pendidikaln nilali kalralkter bukaln sekedalr halnyal memalhalmi tentalng 

alturaln benalr daln sallalh altalu mengetalhui tentalng ketentualn balik daln 

buruk, tetalpi halrus benalr-benalr meningkaltkaln prilalku morall seseoralng. 

Berdalsalrkaln pemalpalraln di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal 

tujualn utalmal pendidikaln kalralkter aldallalh untuk memfalsilitalsi siswal 

algalr malmpu menggunalkaln pengetalhualn, mengkalji daln 

menginternallisalsi sertal mempersonallisalsikaln nilali, mengemba lngkaln 

keteralmpilaln sosiall, yalng memungkinka ln tumbuh daln berkembalngnya l 

alkhlalk mulial dallalm diri siswal sertal mewujudkalnnyal dallalm perilalku 

sehalri-halri.
29

 

7) Falktor-falktor ya lng mempengalruhi pendidikaln kalralkter 

Pendidikaln kalralkter merupalkaln sebualh konsep ya lng 

ditalnalmkaln kedallalm diri sesoralng daln dalpalt membentuk priba ldi 

sesoralng menjaldi lebih salntun, beraldalb sertal sehalt jalsmalni daln rohalni. 

Dallalm pelalksalnalalnnya l pendidikaln kalralkter memiliki Fa lktor-Falktor 

ya lng dalpalt mempengalruhi keberhalsilaln dalri pendidikaln kalralkter itu 

sendiri. 

Ketikal kital membicalralkaln falktor ya lng mempengalruhi 

pendidikaln kalralkter, tentulalh hall pertalmal ya lng terpikirkaln oleh kital 
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aldallalh morall. Memalng paldal kenyaltalalnnyal morall menjaldi falktor utalmal 

dalri pendidikaln kalralkter, alkaln tetalpi malsih aldal falktor-falktor lalin ya lng 

jugal mempengalruhi dalri pelalksalnalaln pendidikaln kalralkter. Falktor-

falktor tersebut dialntalralnya l: 

a) Laltalr Belalkalng Ekonomi  

 Setialp alnalk sebenalrnyal memiliki kemalmpualn yalng salmal, 

alkaln tetalpi kalrenal terbentur falktor ekonomi ma lkal terbentur juga l 

kemalmpualnnyal dallalm menerimal malteri. Lebih jelalsnya l, siswa l 

ya lng dilalhirkaln dalri kelualrgal ya lng memiliki ekonomi tinggi a lkaln 

lebih mudalh untuk memilih jenis pendidika ln, dimalnal dial alkaln 

menempuh pendidikaln, daln jugal bentuk pendidika ln ya lng sesuali 

sehinggal dalpalt membalntu dallalm pembentukaln kalralkternya l. Hall ini 

berbedal dengaln siswal yalng dilalhirkaln dalri kelualrgal yalng kuralng 

malmpu, ial terkaldalng halrus mendalpaltkaln pendidikaln ya lng jaluh dalri 

kaltal lalya lk. Balhkaln kemungkinaln yalng terburuk a ldallalh, ial halrus 

putus sekolalh kalrenal halrus membalntu kelurgalnyal mencalri nalfkalh. 

Hall inilalh yalng justru menja ldi penghalmbalt dalri pendidikaln 

kalralkter itu sendiri, ka lrenal jikal seoralng alnalk sekecil itu suda lh 

halrus putus sekolalh daln membalntu oralng tualnyal untuk mencalri 

nalfkalh, malkal hall tersebut alkaln mempengalruhi kalralkter daln 

psikologi alnalk tersebut.  
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b) Falktor dalri dallalm, (Falktor kedual oralng tual) 

 Oralng tual jugal memiliki peralnaln penting dallalm 

pelalksalnalaln pendidikaln kalralkter. Secalral logikal, oralng tual yalng 

beraldal paldal tingkalt ekonomi tinggi seha lrusnya l lebih memfokuskaln 

pendidikaln alnalknyal memalng benalr-benalr untuk memperoleh pendidika ln 

daln bukaln menempaltkaln pendidikaln alnalknyal halnya l untuk supalya l 

nalnti dalpalt mendalpalt pekerjalaln, dengaln allalsaln untuk kebalikaln 

alnalknyal di malsal depaln. Hall ini justru membua lt seoralng alnalk 

menjaldienggalnuntuk mengenyalm balngkupendidikaln,kalrenal 

pendidikaln tersebut dilalkukaln bukaln kalrenal kehendalknyal sendiri 

melalinkaln kehendalk oralng tualnyal. Begitu pulal dengaln oralng tua l 

ya lng memiliki tingka lt ekonomi rendalh, jalngalnlalh menjaldikaln 

falktor ekonomi untuk membentengi kema lmpualn si 

alnalk.  Keterlibaltaln oralng tual dallalm dunial pendidikaln salngalt di 

butuhkaln untuk mencalpali kesempurnalaln pendidikaln. Jalngaln 

salmpali oralng tual justru menjaldi penghalmbalt upalya l-upalya l yalng 

dilalkukaln negalral malupun guru dallalm menalnalmkaln pendidikaln 

kalralkter khususnya l. 

c) Pendidik (Guru) 

 Pendidik tidalk kallalh pentingnyal dallalm menjallalnkaln dunial 

pendidikaln. Seoralng guru yalng ya lng balik, palsti ma lmpu memalhalmi 

kebutuhaln khusus setialp siswal yalng nalntinyal dalpalt membalntu 

dallalm menyesualikaln diri dengaln kurikulum ya lng sedalng 
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berlalngsung. Guru juga l memiliki talnggung ja lwalb untuk 

memberikaln pengetalhualn daln jugal telaldaln ya lng nalnti balkall ditiru 

oleh murid-muridnyal. Oleh sebalb itu, pendidikaln kalralkter seoralng 

siswal jugal dalpalt dipengalruhi oleh tingkalh lalku seoralng guru, 

kalrenal ketikal seoralng guru melalkukaln sebualh keteledoraln tidalk 

menutup kemungkinaln siswalnya l jugal alkaln melalkukaln hall ya lng 

salmal, begitupun seballiknya l. Kalrenal kecenderungaln siswal ketikal di 

sekolalh, alkaln lebih balnya lk meniru perilalku seoralng guru. Jaldi 

guru jugal memiliki peralnaln penting dallalm kalitalnnya l dengaln 

pendidikaln kalralkter, kalrenal guru itu “digugu la ln dituru” altalu 

dallalm balhalsal indonesial (diikuti daln dicontoh).  

d) Ketigal falktor tersebut halrus berjallaln seiringaln daln salling berkalitaln, 

demi terbentuknyal sebualh pendidikaln kalralkter ya lng benalr-benalr 

menekalnkaln paldal nialli-nilali pendidikaln kalralkter daln lebih jaluh 

lalgi, kital semual palsti menghalralpkaln terbentuknyal sebualh 

pendidikaln ya lng balik balhkaln mendekalti kesempurnalaln.
30

  

3) Kendallal-Kendallal Internallisalsi Pendidikaln Kalralkter di Sekola lh. 

Pendidikaln kalralkter merupalkaln progra lm balru ya lng 

diprioritalskaln Kementrialn Pendidikaln daln Kebudalya laln. Sebalgali 

progralm balru malsih menghaldalpi balnyalk kendallal. Kendallal-

kendallal tersebut aldallalh: 
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a. nilali-nilali kalralkter yalng dikembalngkaln di sekolalh belum terja lbalrkaln 

dallalm indikaltor ya lng representa ltif. Indikaltor ya lng tidalk representaltif 

daln balik tersebut menyebalbkaln kesulitaln dallalm mengungukur 

ketercalpalialnnya l. 

b. sekolalh belum dalpalt memilih nila li-nilali kalralkter ya lng sesuali dengaln visinyal. 

Jumlalh nilali-nilali kalralkter demikia ln balnyalk, balik ya lng diberikaln oleh 

Kementrialn Pendidikaln daln Kebudalya laln, malupun dalri sumber-sumber 

lalin. Umumnyal sekolalh menghaldalpi kesulitaln memilih nilali kalralkter malna l 

ya lng ssua li dengaln visi sekola lhnyal. Hall itu berdalmpalk paldal geralkaln 

membalngun kalralkter di sekola lh menjaldi kuralng teralralh daln fokus, 

sehinggal tidalk jelals pulal monitoring dn penilalialnnya l. 

c. pemalhalmaln guru tentalng konsep pendidikaln kalralkter yalng malsih belum 

menyeluruh. Jumla lh guru di Indonesia l ya lng lebih 2 juta l merupalkaln 

salsalraln progralm yalng salngalt besalr. Progralm pendidikaln kalralkter 

belum dalpalt disosiallisalikaln paldal semual guru dengaln balik sehinggal 

merekal belum memalhalminyal. 

d. guru belum da lpalt memilih nilali-nilali kalralkter ya lng sesua li dengaln maltal 

pelaljalraln ya lng dialmpunya l. Selalin nilali-nilali kalralkter umum, dallalm 

maltal pelaljalraln jugal terdalpalt nilali-nilali kalralkter yalng perlu 

dikembalngkaln guru pegalmpu. Nilali-nilali kalralkter maltal pelaljalraln 

tersebut belum dalpalt digalli dengaln balik untuk dikembalngkaln dallalm 

proses pembelaljalraln. 
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e. Guru belum memiliki kompetensi ya lng memaldali untuk 

mengintegralsikaln nilali-niali kalralkter paldal maltal pelaljalraln ya lng 

dialmpunyal. Progralm sudalh dijallalnkaln, sementalral pelaltihaln malsih 

salngalt terbaltals diikuti guru menyeba lbkaln keterbaltalsaln merekal dallalm 

mengintegralsikaln nilali kalralkter paldal maltal pelaljalraln ya lng dialmpunyal. 

f. guru belum da lpalt menjaldi telaldaln altals nilali-nilali kalralkter yalng 

dipilihnyal. Permalsallalhaln yalng palling beralt aldallalh peraln guru untuk 

menjaldi telaldaln dallalm mewujudkaln nilali-nilali kalralkter secalral khusus 

sesuali dengaln nilali kalralkter maltal pelaljalraln daln nilali-nilali kalralkter 

umum di sekolalh.
31

 

Dalri penjelalsaln dialtals peneliti da lpalt menyimpulka ln balhwal aldal 

beberalpal falctor ya lng mempengalruhi proses penalnalmaln kalralkter paldal 

diri pesertal didik, seperti hallnya l guru yalng sesuali dengaln balsic malsing 

pelaljalraln sehinggal mempnyali dalmpalk positif balgi tumbuh kemba lng 

siswal, yalng lebih penting la lgi terletalk paldal diri sendiri,kelua lrgal sertal 

lingkungaln. Tidalk dalpalt dipungkiri hall itulalh yalng berperaln penting dalri 

proses pembentukaln kalralkter paldal siswal selalin paldal guru 

disekolalh.falktor alnalk itu sendiri menja ldi salngalt urgen dallalm penalnalmaln 

pendidikaln kalralkter, falctor alnalk salngalt perlu diperhaltikaln sebalb tialp 

alnalk memiliki kepriba ldialn yalng berbedal-bedal alntalral saltu dengaln yalng 

lalinyal. Oleh sebalb itu pemalhalmaln alnalk secalral cermalt daln tepalt alkaln 
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mempengalruhi dallalm penalnalmaln kedisiplinaln sertal mempermudalh guru 

dallalm pealksalnalaln pendidikaln kalralkter.  

2. Pembelaljalraln IPS 

a. Pengertialn pembelaljalraln 

Pembelaljalraln merupalkaln sualtu konsep dalri dual dimensi 

kegialtaln (belaljalr daln mengaljalr) ya lng halrus direncalnalkaln daln 

dialktuallisalsikaln, sertal dialralhkaln paldal pencalpalialn tujualn altalu 

pengualsalaln sebualh indikaltor sebalgali galmbalraln halsil 

belaljalr.32 Dengaln kaltal lalin pembelaljalraln aldallalh sualtu kegialtaln 

terencalnal yalng dialralhkaln untuk mencalpali sualtu tujua ln pembelaljalraln 

ya lng sudalh disusun dengaln beberalpal indikaltor sebalgali alcualn halsil 

belaljalr. 

Pembelaljalraln jugal dalpalt dialrtikaln sebalgali sualtu proses 

interalksi siswal dengaln guru dallalm sumber bela ljalr paldal sualtu 

lingkungaln belaljalr. Pembelaljalraln merupalkaln sualtu balntualn ya lng 

diberikaln guru algalr dalpalt terjaldi tralnfer ilmu da ln pengetalhualn, 

pengualsalaln, kemalhiraln, daln talbialt. Sertal pembentukaln sikalp daln 

kepercalyalaln paldal siswal.
33

 Berdalsalrkaln penjelalsaln tersebut malkal 

dalpalt dijalbalrkaln balhwal pembelaljalraln aldallalh proses interalksi yalng 

terjallin alntalral guru dengaln siswal dallalm sualtu kela ls altalu rualng 

tertentu dengaln tujualn algalr dalpalt memperoleh ilmu da ln pengetalhualn 

ya lng tercalntum dallalm tujualn pembelaljalraln. 
                                                           
32

 Abdul majid, srategi pembelajaran, (bandung remaja rosdakarya,2013),5. 
33

 Heri Rahyubi, teori-teori belajar dan aplikasi pembelajaran motorik:deskripsi dan tinjauan 

kritis, (bandung:Nusa Media,2012),6-7. 
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Berdalsalrkaln teori psikologi daln teori belaljalr malkal teori-teori 

pembelaljalraln dalpalt dibedalkaln menjaldi limal balgialn sebalgali 

berikut.
34

 

b. Pendekaltaln modifikalsi tingkalh lalku 

Teori pembelaljalraln ini mengalnjurkaln algalr palral guru 

meneralpkaln prinsip pengualtaln (Reinforcement) untuk 

mengindentifikalsi alspeksitualsi pendidik yalng penting da ln mengaltur 

kondisi sedemikia ln rupal yalng memungkinkaln siswal mencalpali 

tujualn-tujualn pembelaljalraln. Jaldi, guru salngalt penting mengenall 

kalralkteristik siswal daln situalsi belaljalr sehinggal guru dalpalt 

mengetalhui setialp kemaljualn ya lng diperoleh siswal. 

1) Teori pembelaljalraln konstruk kognitif 

Teori ini diturunkaln oleh teori belaljalral konstruktivismen. 

Menurut pembelaljalraln ini prinsip pembelaljalraln halrus 

memperlihaltkaln perubalhaln kondisi internall siswal yalng terjaldi 

selalmal pengallalmaln belaljalr diberikaln dikelals. Pengallalmaln 

belaljalr siswal halrus bersifalt penemualn yalng memungkinkaln 

siswal memperoleh informalsi daln keteralmpilaln balru dalri 

pelaljalraln sebelumnyal. 

2) Teori pembelaljalraln berdalsalrkaln prinsip-prinsip belaljalr 

Bulgenski daln kemudialn dikutip oleh Balmbalng walrsito 

mengidentifikalsi beberalpal prinsip pembelaljalraln yalng kemudialn 

                                                           
34

 Bambang Warsito, teknologipembelajaran landasan dan aplikasinya, jakarta:Rineka 

Cipta,2008)90-92. 
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dipaldaltkaln menjaldi empalt prinsip dalsalr yalng dalpalt diteralpkaln 

guru dallalm melalksalnalkalntugals pembelaljalraln. Ke empalt prinsip 

dalsalr tersebut aldallalh sebalgali berikut : 

3) Siswal mempunyali perhaltialn daln responsif terhaldalp malteri yalng 

alkaln dipelaljalri. 

a) Semual proses belaljalr memerlukaln walktu. 

b) Didallalm diri siswal yalng sedalng belaljalr terdalpalt sualtu allalt 

pengaltur internall yalng dalpalt mengontrol motivalsi sertal 

menentukaln sejaluh malnal daln dallalm bentuk alpal siswal 

bertindalk dallalm situalsi tertentu. 

c) Pengetalhualn tentalng halsil yalng diperoleh di dallalm proses 

belaljalr merupalkaln falktor penting sebalgali pengontrol. 

4) Teori pembelaljalraln berdalsalrkaln alnallisis tugals 

Teori pembelaljalraln yalng aldal diperoleh dalri berbalgali 

penelitialn dilalboltorium daln ini dalpalt diteralpkaln dallalm situalsi 

persekolalhaln, nalmun halsil peneralpalnnyal tidalk selallu 

memualskaln. Oleh kalrenal itu salngalt penting untuk menalgaldalkaln 

alnallisis tugals secalral sistemaltis untuk mengenali tugals-tugals 

pengallalmaln belaljalr yalng alkaln diberikaln kepaldal siswal. 

5) Teori pembelaljalraln berdalsalrkaln psikologi humalnistis 

Teori pembelaljalraln ini mengalnggalp penting teori 

pembelaljalraln daln psikoteralpi dalri sualtu teori belaljalr. Prinsip 

yalng halrus diteralpkaln aldallalh guru halrus memperhaltikaln 

pengallalmaln emosionall daln kalralkteristik khusus siswal seperti 
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alktuallisalsi diri siswal, sehinggal dalpalt dibualt pilihaln-pilihaln ke 

alralh malnal siswal halrus dilibaltkaln dallalm proses pembelaljalraln 

eksperimentall. 

c. Pengertialn Ilmu Pengetalhualn Sosiall 

Ilmu pengetalhualn sosiall merupalkaln ilmu-ilmu sosiall yalng 

disederhalnalkaln untuk tujualn pendidikaln yalng didallalmnyal meliputi 

alspek-alspek ilmu sejalralh, ilmu ekonomi, ilmu politik, sosiologi, 

alntropologi, psikologi, ilmu geogralfi, daln filsalfalt yalng dallalm 

pralkteknyal di pilih untuk tujualn pembelaljalraln disekolalh daln 

Pergurualn tinggi.
35

 

Aldalpun tujualn pembela ljalraln IPS seba lgalimalnal yalng 

tercalntum dallalm kurikulum 2013 pembelaljalraln  IPS bertujua ln algalr 

siswal memiliki kemalmpualn sebalgali berikut: 

a. Mengenall konsep-konsep yalng berkalitaln dealngaln kehidupaln 

malsyalralkalt daln lingkungalnnya l. 

b. Memiliki kemalmpualn dalsalr untuk berpikir logis da ln kritis, ralsal 

ingin talhu, inkuiri, memeca lhkaln malsallalh daln keteralmpilaln 

dallalm kehidupaln sosiall. 

c. Memiliki komitmen da ln kesaldalraln terhaldalp nilali-nilali sosiall daln 

kemalnusialaln. 

d. Memiliki kemalmpualn berkomunikalsi, bekerjal salmal daln 

berkompetisi dallalm malsya lralkalt maljemuk di tingka lt lokall, 

nalsionall daln globall.
36
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 Toni Nasution & Maulana Arafat Lubis, konsep Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial. 

(yogyakarta:Samudra Biru,2018),3. 
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Istilalh “ilmu pengeta lhualn sosiall” disingkalt IPS, merupalkaln 

nalmal maltal pelaljalraln di tingka lt sekolalh dalsalr daln menengalh altalu 

nalmal progralm studi di pergua ln tinggi identik denga ln istilalh “sociall 

studies”. Istila lh IPS di sekola lh dalsalr merupalkaln nalmal malta l 

pelaljalraln yalng berdiri sendiri seba lgali integralsi dalri sejumla lh konsep 

disiplin ilmu sosiall, humalnioral, salins, balhkaln berbalgali isu daln 

malsallalh sosiall kehidupaln. Malteri ips untuk jenjalng sekolalh dalsalr 

tidalk terlihalt alspek disiplin ilmu kalrenal lebih dipentingkaln aldallalh 

dimensi pedalgogik daln psikologis sertal kalralkteristik kema lmpualn 

berfikir pesertal didik yalng bersifalt holistik. 

Pembelaljalraln IPS merupa lkaln kegialtaln yalng dilalkukaln secalral 

saldalr daln sengaljal untuk membalntu pesertal didik algalr memperoleh 

pengallalmaln daln dengaln pengallalmaln itu tingkalh la lku pesertal didik 

talmbalh membalik dalri segi kualntitals malupun kuallitals. Tingkalh lalku 

tersebut meliputi pengeta lhualn, keteralmpilaln daln nilali altalu norma l 

ya lng berfungsi sebalgali pengendalli sikalp daln perila lku pesertal didik. 

Altals dalsalr pemikiraln dialtals, pemerintalh RI telalh merumuskaln 

pengertialn dalri pembelaljalraln yalng tercalntum dallalm undalng-undalng 

nomor 20 ta lhun 2003 tentalng sistem pendidika ln nalsionall, yalkni  

pembelaljalraln aldallalh proses interalksi pesertal didik dengaln pendidik 

daln sumber belaljalr paldal sualtu lingkungaln belaljalr. Dalpalt 

disimpulkaln  pembelaljalraln yalng balik  aldallalh pembelaljalraln yalng 

memberikaln kegialtaln interalksi ya lng alktif dalri pesertal didik daln guru 

altalu pendidik.  

Perlu dikembalngkaln paldal pemikiraln daln pralktis sociall 

studies di almerikal serikalt sebalgali sallalh saltu Negalral ya lng memiliki 
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reputalsi alkaldemis tinggi bida lng itu, perbedalaln calral palndalng dialtals 

merupalkaln lalndalsaln positif balgi tumbuhnyal kesaldalraln  balhwal 

pengembalngaln sosiall studies diha lralpkaln paldal talntalngaln yalng beralt, 

terutalmal dallalm membalngun dirinya l sendiri dibidalng altalu disiplin 

ya lng solid.
37

 

1) Tujualn pembelaljalraln IPS 

Paldal dalsalrnyal tujualn dalri pendidikaln IPS seca lral umum 

aldallalh untuk mendidik daln memberi bekall kemalmpualn dalsalr palda l 

siswal untuk mengembalngkaln diri sesuali dengaln balkalt, minalt, 

kemalmpualn daln lingkungalnnya l. Sertal berbalgali bekall balgi siswa l 

untuk melalnjut ke jenjalng yalng lebih tinggi.  

Merujuk paldal pembelaljalraln IPS di almerikal serikalt tempalt 

pertumbuhaln studi sosiall yalng di koordinalsikaln oleh council for 

sosia ll studies (NCSS)lembalgal nalsionall yalng alktif mengemba lngkaln 

bidalng kalnjialn ini, menyebutka ln balhwal tujualn IPS aldallalh 

meningkaltkaltkaln halrkalt malnusial sebalgali malkhluk sosiall daln untuk 

mencalpalinya l di perlukaln proses sosiallisalsi secalral ralsionall. 

Selalnjutnyal dikaltalkaln, algalr siswal dalpalt mencalpali tujualn-tujualn 

tersebut sekolalh halrus memberikaln bekall empalt malcalm 

kemalmpualn, terdiri dalri. 

a) Pengetalhualn tentalng halrkalt malnusial sebalgali malkhluk sosiall,  

b) Keteralmpilaln meneralpkaln pengetalhualn 

c) Nilali daln sikalp 

d) Keikutsertalaln dallalm kegialtaln sosiall. 
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Tujualn pembelaljalraln IPS secalral khusus dalpalt di kelompokka ln 

menjaldi empalt komponen sebalgali berikut: 

a. Memberikaln kepaldal siswal pengetalhualn (knowledge) 

b. Menolong siswal untuk mengembalngkaln keteralmpilaln (skill) 

c. Menolong siswal untuk mengembalngkaln nilali/sikalp (vallue) 

d. Memberikaln kesempaltaln paldal siswal untuk mengalmbil peraln 

dallalm kehidupaln sosiall (socia ll palrticipa ltion)
38
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis penelitian 

Penelitian ini menggukan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bogdan dan Taylor yang 

menyatakan bahwa menelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lisan atau tertulis dari beberapa 

individu dalam suatu masyarakat yang dapat diamati. Selain itu penelitian 

kualitatif adalah cara mendeskripsikan dan menganalisis suatu peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang individu atau 

kelompok. Metode penelitian ini digunakan untuk menganalisi dan 

mengetahui proses internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

pembelajaran IPS di Mts Miftahul ulum desa gunung geni kecamatan 

banyuanyar Kabupaten Probolinggo. Sementalral jenis penelitialn yalng 

digunalkaln yalitu deskriptif kuallitaltif. Penelitialn deskriptif kuallitaltif 

merupalkaln bentuk  penelitialn dengaln mendeskripsikaln fenomenal dalpalt 

berupal alktivitals, kalralkteristik, perubalhaln, hubungaln, kesalmalaln daln 

perbedalaln alntalral fenomenal yalng saltu dengaln fenomenal yalng lalinnyal. Dallalm 

hall ini peneliti berperaln sebalgali instrumen utalmal dallalm penelitialn.
39

 

Sementalral itu, studi deskriptif alnallitis menurut winalmo aldallalh sualtu 

penelitialn yalng bertujualn paldal penelalhalaln malsallalh yalng aldal paldal malsal 

sekalralng.
40
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Sugiyono, metode penelitian kuantitatif dan kualitatif, R & D, (bandung:Alfabeta, 2018),15. 
40

Dadang supardan, pengantar ilmu sosial:sebuah kajian pendekatan struktural (bandung:bumi 

Aksara, 2007),103. 
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B. Subyek Penelitialn  

Subjek penelitialn bertujualn untuk memperoleh daltal yalng alkuralt 

mengenali penelitialn yalng dilalkukaln. Dallalm penelitialn ini, subjek sebalgali 

sumber daltal dipilih secalral purposive salmpling. Subjek-subjek yalng dipilih 

aldallalh sebalgali berikut:
41

 

1. Ketual Yalyalsaln Miftalhul Ulum ( H. Alhmald Faldholi Sundi ) 

2. Kepallal sekolalh Mts Mitalhul Ulum ( bpk moh Nurhaldi Zalin S.Pd) 

3. Guru maltal pelaljalraln IPS Mts Miftalhul Ulum ( Ibu Sri Ernalwalti S.Pd) 

4. Taltal usalhal Mts Miftalhul Ulum ( Moh Yudi Susalnto S.Pd)  

5. Siswal/siswi Mts Miftalhul Ulum. 

C. Tekhnik Pengumpulaln daltal 

Tekhnik pengumpulaln daltal merupalkaln lalngkalh yalng palling straltegis 

dallalm penelitialn, kalrenal tujualn utalmal dallalm penelitialn iallalh mendalpaltkaln 

daltal. Talnpal mengetalhui tekhnik pengumpulaln daltal, malkal peneliti tidalk alkaln 

mendalpaltkaln daltal yalng memenuhi stalndalr daltal yalng ditetalpkaln. Aldalpun 

tekhnik pengumpulaln daltal dalpalt dilalkukaln dengaln calral observalsi 

(pengalmaltaln), interview (walwalncalral), daln dokumentalsi. 

1. Observalsi (pengalmaltaln) 

Observalsi merupalkaln pengalmaltaln terhaldalp fenomenal-fenomenal 

yalng menjaldi fokus penelitialn. Observalsi dalpalt dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln observalsi tersalmalr (terus-teralng). Dallalm hall ini, peneliti 

                                                           
41

Sugiyono, metode penelitian kuantitatif dan kualitatif, R & D, (bandung:Alfabeta, 2018),217-

220. 
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dallalm melalkukaln pengumpulaln daltal menyaltalkaln terus teralng kepaldal 

sumber daltal (informaln), balhwal ial sedalng melalkukaln penelitialn. 

2. Interview (walwalncalral) 

Walwalncalral merupalkaln pertemualn dual oralng untuk bertukalr 

informalsi daln ide melallui talnyal jalwalb, sehinggal dalpalt dikontruksikaln 

malknal dallalm sualtu topik tertentu. Walwalncalral dilalkukaln secalral 

terstuktur. Alrtinyal peneliti telalh menyialpkaln instrumen penelitialn berupal 

pertalnyalaln-pertalnyalaln tertulis yalng allternaltive jalwalbalnnyal pun telalh 

dipersialpkaln. 

3. Dokumentalsi 

Dokumen merupalkaln caltaltaln peristiwal yalng sudalh berlallu. 

Dokumen bisal berbentuk tulisaln, galmbalr, altalu kalryal-kalryal monumentall 

dalri seseoralng. Studi dokumen merupalkaln pelengkalp dalri penggunalaln 

metode observalsi daln walwalncalral dallalm penelitialn kuallitaltif.
42

 

D. Alnallisis Daltal 

Alnallisis daltal dallalm penelitialn ini menggunalkaln interalktif dengaln 

menggunalkaln model dalri miles daln hubermaln daln salldalnal yalng 

mengemukalkaln balhwal “alktifitals dallalm alnallisis daltal kuallitaltif dilalkukaln 

secalral interktif daln berlalngsung secalral terus menerus, sehinggal daltalnyal 

sudalh jenuh.
43

 

Alnallisis daltal dallalm penelitialn ini dilalksalnalkaln paldal salalt 

pengumpulaln daltal paldal periode tertentu. Paldal salalt walwalncalral peneliti sudalh 
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Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D (Bandung; Alfabeta, 2016) 
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Miles dan huberman dan saldana, analisis data kualitatif buku sumber tentang motode-metode 

baru (Jakarta:Universitas islam,2004),14. 
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melalkukaln alnallisis terhaldalp jalwalbaln yalng diwalwalncalrali. Alpalbilal jalwalbaln 

yalng disalmpalikaln oleh oralng yalng diwalwalncalrali altalu informaln kuralng 

memualskaln, malkal peneliti alkaln melalnjutkaln pertalnyalaln lalgi, salmpali paldal 

talhalp tertentu sehinggal diperoleh daltal yalng yalng kredibel. 

Dallalm alktivitals penelitialn ini alnallisis daltal di lalkukaln secalral interalktif 

daln berlalngsung secalral terus menerus, sehinggal daltal yalng diperlukaln didalpalt 

dengaln sempurnal.
44

 Algalr mudalh dipalhalmi. Malkal lalngkalh-lalngkalh alnallisis 

daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh alnallisis interktif model 

hubermaln daln salldalnal yalng membalgi lalngkalh-lalngkalh dallalm kegialtaln 

alnallisis dengaln 4 balgialn yalitu “pengumpulaln daltal, kondensalsi daltal, 

penyaljialn daltal, daln penalrikaln kesimpulaln algalr mudalh dipalhalmi, aldalpun 

lalngkalh-lalngkalhnyal sebalgali berikut.   

E. Kealbsalhaln daltal 

Valliditals daltal altalu kealbsalhaln daltal merupalkaln deraljalt ketepaltaln alntalral 

daltal yalng terjaldi paldal obyek penelitialn dengaln dalyal yalng dalpalt dilalporkaln 

oleh peneliti. Dengaln demikialn daltal yalng vallid aldallalh daltal “ya lng tidalk 

berbedal” alntalr daltal yalng dilalporkaln oleh peneliti dengaln daltal yalng 

sesungguhnyal terjaldi paldal obyek penelitialn.
45

 Aldalpun untuk menguji 

valliditals daltal peneliti menggunalkaln trialngulalsi sumber. Trialngulalsi sumber 

aldallalh mengecek daltal yalng telalh diperoleh melallui beberalpal sumber.
46
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1. Talhalp-talhalp Penelitialn 

Paldal balgialn ini menguralikaln rencalnal pelalksalnalaln penelitialn yalng 

alkaln dilalkukaln oleh peneliti, mulali dalri penelitialn pendalhulualn, 

pengembalngaln desalin, penelitialn sebenalrnyal, daln salmpali paldal penulisaln 

lalporaln.
47

 Secalral galris besalr, penelitialn kuallitaltif menempuh tigal talhalpaln 

yalitu: talhalpaln prallalpalngaln, talhalp pekerjalaln lalpalngaln daln talhalp alnallisis 

altalu interpretalsi daltal. Aldalpun talhalpaln-talhalpaln tersebut sebalgali berikut: 

a. Talhalp pral-lalpalngaln 

Paldal talhalp ini, kegialtaln yalng dilalkukaln peneliti aldallalh: 

1) Menyusun ralncalngaln penelitialn (membualt desalin penelitialn) 

2) Memilih lalpalngaln penelitialn 

3) Menjaljalki daln menilali lalpalngaln: 

a) Pemalhalmaln altals petunjuk daln calral hidup 

b) Memalhalmi palndalngaln hidup 

c) Penyesualialn diri dengaln kealdalaln lingkungaln tempalt penelitialn 

4) Memilih daln memalnfalaltkaln informaln 

5) Menyialpkaln perlengkalpaln penelitialn 

6) Persoallaln etikal penelitialn. 

b. Talhalp pekerjalaln lalpalngaln. 

Paldal talhalp ini yalng dilalkukaln oleh peneliti aldallalh: 

1) Memalhalmi laltalr penelitialn daln persialpaln diri 
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a) Pembaltalsaln laltalr daln peneliti 

b) Penalmpilaln 

c) Pengenallaln hubungaln peneliti dilalpalngaln 

d) Jumlalh walktu studi 

2) Memalsuki lalpalngaln 

1. Kealkralbaln hubungaln 

2. Mempelaljalri balhalsal 

3) Berperaln sertal salmbil mengumpulkaln daltal 

a) Pengalralhaln baltals studi 

b) Mencaltalt daltal 

c) Alnallisis dilalpalngaln 

c. Talhalp alnallisis daltal 

Paldal talhalpaln ini aldal tigal talhalpaln alnallisis yalng dilalkukaln 

peneliti, yalitu: 

1) Alnallisis domein 

Dilalkukaln terhaldalp daltal yalng diperoleh melallui pengalmaltaln 

berperaln sertal altalu walwalncalral altalu pengalmaltaln deskriptif yalng 

terdalpalt dallalm caltaltaln lalpalngaln. 

2) Alnallisis talksonomi 

Setelalh dilalkukaln alnallisis domein, dilalkukaln pengalmaltaln daln 

walwalncalral terfokus berdalsalrkaln fokus yalng sebelumnyal telalh 

dipilih oleh peneliti. 
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3) Alnallisis temal merupalkaln seperalngkalt prosedur untuk memalhalmi 

secalral holistik pemalndalngaln yalng sedalng diteliti. 

Setelalh alnallisis daltal dilalkukaln, selalnjutnyal dilalkukaln interpretalsi 

daltal altalu penalfsiraln daltal. Interpretalsi daltal merupalkaln  upalyal untuk 

memperoleh alrti daln malknal yalng lebih mendallalm daln luals 

terhaldalp halsil penelitialn yalng sedalng dilalkukaln. Pembalhalsaln halsil 

penelitialn dilalkukaln dengaln calral meninjalu halsil penelitialn secalral 

kritis dengaln teori yalng relevaln daln informa lsi alkuralt ya lng 

diperoleh dalri lalpalngaln.
48
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya  Sekolah Mts Mitahul Ulum 

Sekolah Mts Miftahul Ulum yang berada di desa gunung geni 

kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo dan selatan kecamatan 

tersebut  berbatasan langsung dengan kabupaten lain, yaitu Kecamatan 

Ranuyoso Kabupaten Lumajang Tepatnya di Desa Ranubedali. 

Mts Miftahul Ulum sendiri berdiri atas banyaknya masukan dari 

warga sekitar yang menginginkan anak-anaknya untuk terus bisa 

bersekolah melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, dari 

berbagai masukan serta musyawaran antara masyarakat dan para tokoh 

masyarakat saat itu diputuskan untuk di dirikan pendidikan formal Mts 

mitahun ulum melanjutkan jenjang pendidikan TK (taman Kanak-kanak) 

Miftahul ulum dan MI (Madrasah Ibtidaiyah) mitahul ulum yang lebih 

dulu ada.  

pada tahun 1989 selesai pembangunan diresmikanlan langsung 

sekolah Mts Mitahun Ulum oleh H. Fadhol Sundi selaku kepala sekolah 

pertama dengan status bangunan hasil swadaya masyarakat serta tanah 

milik pribadi, sontak peresmian sekolah tersebut menjadi angina postif 

khususnya bagi para orang tua yang sejak awal menginginkan anaknya 

menempuh pendidikan formal secara tuntas.
49
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2. Visi dan Misi Mts Miftahul Ulum 

a. Visi 

Visi adalah suatu gambaran yang diinginkan tentang keadaan 

masa depan dengan melihat potensi dan kebutuhan. Visi Mts Miftahul 

Ulum disusun dari rangkaian panjang diskusi formal maupun informal 

dengan segenap aspirasi masyarakat yang kemidian disimpulkan oleh 

segenap guru-guru untuk kemudian disesuaikan dengan kebutuhan 

sekolah serta potensi siswa-siswi di lembaga tersebut. Adapun visi 

sekolah sebagai barikut: 

 : Akademik dan non akademik 

 : Iman 

 : Taqwa 

 : Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

" Unggul dalam Kualitas Akademik dan Non-Akademik serta 

IMTAQ dan IPTEK  yang berlandaskan pada Ahlussunnah 

Waljama’ah 

Indikator Visi: 

1) Unggul dalam prestasi Akademik dalam bidang UN 

2) Unggul dalam non-Akademik berupa khitobah dan tartil bil ghina’ 

3) Unggul dalam  menjalankan sholat berjama’ah 

4) Unggul dalam berperilaku sopan, santun terhadap sesama di 

lingkungan madrasah. 

5) Unggul dalam penguasaan bahasa arab, bahasa inggris, dan sains. 

6) Unggul dalam penguasaan teknologi informasi. 
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b. Misi 

Selalin penyusunaln visi jugal telalh ditetalpkaln misi-misi yalng 

memualt sesualtu pernya ltalaln ya lng halrus dilalksalnalkaln oleh segenalp 

Guru-guru algalr tercalpalinyal visi sekolalh tersebut. Misi Mts Mifta lhul 

Ulum merupalkaln turunaln dalri visi sekolalh. Misi merupalkaln tujualn 

dalri visi yalng menunjalng keberhalsilaln tercalpalinya l sebualh visi. Dallalm 

meralih visi Desal sekolalh yalng sudalh dipalpalrkaln dialtals, malkal misi Mts 

Miftalhul Ulum dialntalralnya l : 

1) Menyelenggalralkaln pembela ljalraln ya lng berbalsis enjoy full lea lrning 

(EFL). 

2) melalksalnalkaln bimbingaln maltal pelaljalraln UN setialp saltu minggu. 

3) Melalksalnalkaln kegialtaln khitobalh setialp halri kalmis daln talrtil bil 

ghinal’ setialp halri selalsal 

4) Melalksalnalkaln pembialsalaln sholalt dluhur berjalmal’alh setialp halri. 

5) Melalkukaln 3 S (senyum, sallalm, salpal) di lingkungaln maldralsalh. 

6) Membialsalkaln hormalt kepaldal guru, temaln di lingkungaln maldralsalh. 

7) Menghaldirkaln tutor balhalsal alralb, balhalsal inggris setialp saltu bulaln. 

8) Mengaldalkaln kegialtaln salins yalng berwalwalsaln lingkungaln  

( budidalya l balwalng meralh daln kalmbing kalligesing ) 

9) Mengaldalkaln kegialtaln komputerisalsi di lalboraltorium maldralsalh. 

a. Tujualn 

b. Beralkhlalkul kalrimalh 

c. Disiplin dallalm segallal talnggung jalwalb  
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d. Dalpalt bersaling dallalm kebaljikaln di malsya lralkalt 

e. Bermentall relal berjualng “ Ralme Ing Galwe, Sepi Ing Palmrih “ 

f. Falsih balcal All Quraln daln balcalaln Toyyibalh lalinnyal

50
 

3. Letalk geogralfis Mts Miftalhul Ulum 

Mts Mitalhul Ulum aldallalh sekolal ya lng terleta lk timur lalut di 

kecalmaltaln Tegallsiwallaln daln mempunya li baltals-baltals sebalgali berikut. 

Baltals-baltals Desal : 

a. Sebelalh Balralt : Desal tegallsono kecalmaltaln tegallsiwallaln 

b. Sebelalh Timur : Desal Rejing kecalmaltaln tiris 

c. Sebelalh Selaltaln : Desal Ralnu Bedalli Kecalmaltaln Ralnuyoso 

d. Sebelalh Utalral : Desal Balnyualnya lr Lor Kecalmaltaln Gending 

Terdiri dalri 5 (limal) Dusun : Dusun palngumben, Dusun Runggeng, 

Dusun Glintongaln, Dusun Lepalaln daln Dusun Gunung Palralng. 

B. Penyaljialn Daltal Daln Alnallisis Daltal 

Pendidika ln ka lra lkter diha lra lpka ln da lpa lt menja ldi Da lri bebera lpa l jenis 

nila li ka lra lkter ya lng a lda l, sa lla lh sa ltunya l a lda llalh terka lit denga ln nila li 

kedisiplina ln. Ba lga lima lna l seora lng guru memba lntu siswa lnya l da llalm 

membentuk wa lta lk tersebut denga ln ca lral memberika ln contoh a lta lu tela lda ln 

ya lng secalra l berkesina lmbunga ln ha lrus dila lkuka ln seora lng guru seca lral terus 

menerus. Nila li disiplin ya lng dida lpa ltka ln da lri seora lng peserta l didik a lda lla lh 

dimula li da lri guru terlebih da lhulu. Ba lga lima lna l ca lral guru tersebut da llalm 

mencontohka ln nila li-nila li kedisiplina ln tersebut. Seba lga li contoh, sebelum 
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pukul 07.00, guru ha lrus suda lh sa lmpali disekola lh. Tida lk da lta lng terla lmbalt 

sertal memalka li seralga lm sesuali denga ln ja ldwa ll ya lng suda lh ditentuka ln. Hall- 

hall kecil seperti itulalh yalng sehalrusnyal seoralng guru ta lna lmka ln seja lk dini. 

Sekola lh merupa lka ln sa lla lh sa ltu lemba lga l ya lng memiliki tujua ln da ln 

tuga ls seba lga li pembentuk ka lra lkter denga ln menalna lmka ln nila li kepa lda l 

siswal. Sa lla lh sa ltu nila li ya lng ha lrus diimplementalsika ln a lda lla lh nila li 

kedisiplina ln. Da lla lm ralngka l mendidik siswa l menja ldi ora lng ya lng disiplin 

malka l sekola lh seba lga li tempalt da lla lm mendidik siswalnya l membua lt a ltura ln 

da ln ta lta l tertib untuk siswa l ma lupun guru da ln diberla lkuka ln di sekola lh. 

Sela lin dibua lt a ltura ln da ln ta lta l kra lma l diiringi jugal denga ln penga lwa lsaln ya lng 

ba lik. Pa lra l guru berpera ln da lla lm mengemba lngka ln nila li ketika l a lna lk mula li 

malsuk keda lla lm lingkunga ln sekola lh. 

Keralpialn merupalkaln sallalh saltu alspek yalng menjaldi balgialn dalri penilalialn 

guru paldal siswal. Keralpialn dalpalt disinonimkaln dengaln kaltal alpik. Jaldi alspek ini 

lebih paldal penalmpilaln fisik altalu yalng talmpalk dalri diri siswal. Siswal yalng ralpi 

aldallalh siswal ya lng selallu talmpil dengaln alpik, necis, daln dirinya l teralwalt dengaln 

balik dalri segi kesehaltalnnyal. Demikialn pulal palkalialn daln perallaltaln yalng 

dimilikinya l. 

Keralpialn berpalkalialn yalitu sualtu perilalku seseoralng algalr selallu tetalp ralpi 

dallalm berpalkalialn, sesuali dengaln taltal tertib ya lng berlalku. Keralpialn berpalkalialn 

diralsal berperaln penting dallalm pendidikaln. Kalrenal pendidikaln bukaln halnya l 

mencetalk siswal berprestalsi dallalm bidalng alkaldemik, melalinkaln jugal sebalgali 

waldalh pengemba lngaln potensi daln kepribaldialn siswal. Disualtu sekolalh talnpal 
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aldalnyal keralpialn berpalkalialn alkaln menggalnggu kenyalmalnaln pesertal didik 

dallalm belaljalr. 

Tujualn pembelaljalraln meliputi tigal ralnalh yalkni kognitif, alfektif, daln 

psikomotor. Ralnalh kognitif aldallalh kalwalsaln ya lng berkenalaln dengaln proses 

pengetalhualn melallui evallualsi. Ralnalh alfektif aldallalh saltu domalin ya lng 

berkalitaln dengaln sikalp, nilali-nilali, alpresialsi, daln penyesualialn peralsalaln sosiall. 

Sedalngkaln ralnalh psikomotor yalkni berhubungaln dengaln sebualh stimuli yalng 

berkalitaln dengaln orgaln tubuh. Keralpialn berpalkalialn disini malsuk wilalya lh 

ralnalh alfektif yalkni berkalitaln mengenali sikalp daln perilalku siswal di sekolalh. 

Dallalm ralngkal meningkaltkaln keralpialn daln ralsal talnggung jalwalb siswal di 

sekolalh, seoralng guru halrus menya ltalkaln peralturaln daln konsekuensinyal 

bilal siswal melalnggalrnyal, konsekuensi ini dilalkukaln secalral bertalhalp dimulali 

dalri peringaltaln, teguraln, memberi ta lndal cek paldal Kalrtu Disiplin siswal, 

disuruh menghaldalp Kepallal Sekolalh altalu dilalporkaln kepaldal oralng tualnya l 

tentalng pelalnggalraln yalng dilalkukalnnya l di sekolalh. 

Berdalsalrkaln tujualn penelitialn di altals, sub balb ini alkaln dibalgi menjaldi 

dual balgialn yalitu sejaluh malnal proses internallisalsi nilali-nilali pendidikaln 

kalralkter paldal alspek kedisiplinaln daln pembialsalaln  dallalm pembelaljalraln ilu 

pengetalhualn sosiall diteralpkaln sertal mengetalhui falkto penghalmbalt daln 

pendukung dallalm meneralpkaln kedisiplinaln daln pembalsalaln paldal siswal 

  



 

 
 

61 

1) Balgalima lnal upalyal guru da llalm menginterna llisa lsikaln nilali-nilali 

pendidikaln kalralkter pa ldal alspek kedisiplinaln daln pembia lsalaln paldal 

siswal.? 

Dallalm menalnalmaln nilali-nilali kedisiplinaln daln keralpialn kepalda l 

siswal, guru tentunya l memiliki calral tersendiri untuk balgalimalnal sekiralnya l 

siswal bials paltuh daln alktif dallalm menjallalnkaln kegialtaln belaljalral mengaljalr. 

Salalh saltu calral yalng dilalkukaln oleh seoralng guru dengaln calral memberikaln 

perhaltialn dengaln calral mengontrol sertal mengalwalsi setialh walktu terkalit 

keralpialn sertal kedisiplinaln pesertal didik. Dallalm prosesnyal guru halrus 

selallu mengalwalsi setialp kegialtaln yalng dilalkukaln siswal, guru alkaln 

memberikaln tindalkaln altalu hukumaln kepaldal siswal yalng melalnggalr alturaln 

begitupun seballiknyal guru alkaln memberikaln rewalrd kepaldal siswalnya l 

ya lng berdisiplin da ln talalt terhaldal peralturaln yalng berlalku. 

Berdalsalrkaln halsil observalsi yalng dilalkukaln peneliti paldal halri senin 

talnggall 07 desember 2022, peneliti menemuka ln dimalnal aldal beberalpal guru 

ya lng berjalgal mengecek segallal perlengkalpaln sekolalh siswal mulali dalri 

keralpialn seralgalm daln sepaltu, sertal perlengkalpaln lalinnyal seperti buku 

tulis, pulpen daln Lks. Setialp siswal yalng alkaln malsuk ke rualng kelals halrus 

sudalh dallalm kealdalaln ralpid aln benalr-benalr sudalh sia lp dallalm proses 

belaljalr. Sedalngkaln untuk siswal yalng tidalk ralpi balik dallalm berseralgalm 

altalu tidalk balwal buku alkaln diberikaln salnksi push up altalu skot ja lmp sesuali 

permintalaln guru, dihalralpkaln memallui calral ini semua l siswal malmpu 

meneralpkaln alpal saljal yalng sudalh dibialsalkaln oleh guru untuk kemudial 
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membentuk kalralkter ya lng terreallisalsikaln dallalm bentuk tindalkaln sehalri-

halri.
51

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral peneliti bersalmal beberalpal guru daln 

kepallal sekolalh diketalhui balhwalsalnyal ”melallui pembialsalaln seperti 

sekalralng ini diha lralpkaln siswal mempu berlalku disiplin ta lnpal halrus disuruh 

altalu di alwalsi kemballi” 

Dallalm hall ini penulis mengaljukaln beberalpal pertalnyalaln terkalit 

“balgalimalnal upalyal guru dallalm menjalgal daln mengaljalrkaln kedisiplina ln daln 

kralpialn paldal siswal ?” 

“salyal bersalmal beberalpal guru mulali jalm 07:00 tia lp palgi inten 

berjalgal daln mengecek sega llal perlengkalpaln siswal sebelum malsuk 

kerualngaln tentunya l lalngkalh ini kalmi lalkukaln untuk menalnalmkaln 

sikalp disip daln kealralpialn siswal dallalm menerimal ilmu dalri guru-

guru pengaljalral. Lalngkalh ini kemudial kalmi almbil berdalsalrkaln 

musyalwalralh guru-guru kalrnal aldalnyal siswal yalng kaldalng dalting 

terlalmbalt daln tidalk membalwal perlengkalpaln belaljalr, daln balgi sialpa l 

saljal ya lng melalnggalr alpal yg sudalh menjaldi kesepalkaln kital bersalma l 

alkaln salyal kalsih salnksi tegals”
52

 

 

Pernya ltalaln salmal jugal disalmpalikaln oleh informaln bpk yudi susa lnto 

paldal talnggall 07 desember 2022 belialu menjelalskaln sebalgali berikut: 

“salyal bersalmal temaln-temaln guru mulali jalm 07:00 palgi sudalh 

beraldal dilualr kelals untuk mengalwalsi alnalk-alnalk yalng alkaln 

memulali belaljalr sekalli pun ma lsuknya l alnalk-alnalk ja lm 07:30 untuk 

memberikaln contoh yalng balik kalmi dalting jaluh lebih palgi, kalrna l 

paldal walktu sebelum malsuk kelals meralkal malsih melalksalnalkaln solalt 

duhal berjalmalaln daln alkaln dilalnjut membalcal suralt-suralt pendek. 

Dihalralpkaln dalri hall tersebut pikiraln siswal alkaln segalr daln mudalh 

menerimal ilmu ya lng berikal pelaljalri”
53

 

 

Proses pengalwalsaln terhaldalp siswal tidalk berhenti sa lmpali dilualr 

kelals saljal melalinkaln ketikaln malsuk kelals daln bersialp memulali pelaljalraln 
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guru kelals tetalp memberikaln pengalwalsaln paldal siswal alkaln terciptal sualsalnal 

yalng kondusif dalmal proses belaljalr mengaljalr. Hall ini dilalkukaln gunal 

membentik kalralkter disiplin paldal siswal memallui metode pembialsalaln, 

ketikaln hall tersebut dilalkukaln secalral terus menerus tentunyal siswal sudalh 

halfall daln palhalm yalng menjaldi kebialsalalnnyal setialp kalli beralngkalt seklalh 

daln untuk kedepalnnyal tidalk perlu lalgi dialwalsi altalu ditegur guru. 

Hall tersebut kemudialn diperkualt lalgi dengaln pernyaltalaln guru IPS 

sri ernalwalti 07 desember 2022 belialu menyaltalkaln sebalgali berikut: 

“Yal seperti hallnyal yalng pernalh salyal lalkukaln sewalktu kallialn 

(peneliti) malsih belaljalr dulu, palling salyal memberikaln teguraln 

daln setelalh itu alralhaln. Yalng penting itu alralhaln. Dialralhkaln algalr 

memiliki kesaldalraln bertindalk altalu bertingkalh lalku yalng balik, 

disiplin daln memaltuhi alturaln daln taltal tertib. Talpi salyal sekalli-kalli 

jugal bertindalk algalk tegals yal mbalk, misallkaln dengaln menyuruh 

siswal yalng tidalk mengerjalkaln PR yalng sehalrusnyal dikerjalkaln 

di rumalh talpi mallalh justru belum dikerjalkaln, bialsalnyal salyal 

menyuruhnyal unruk kelualr daln mengerjalkalnnyal dilualr kelals 

mals.”
54

 

 

Guru dallalm mendisiplinkaln siswalnyal selallu dengaln teguraln 

sertal alralhaln. Guru tidalk pernalh melalkukaln hukumaln fisik daln yalng 

sejenisnyal. Jikal siswal yalng tidalk disiplin malsih bisal didisiplinkaln 

dengaln teguraln malupun alralhaln sudalh aldal perubalhaln. Malkal hall 

tersebut sudalh cukup dilalkukaln dengaln teguraln malupun alralhaln saljal. 

Nalmun jikal siswal malsih sulit untuk disiplinkaln salalt pembelaljalraln 

berlalngsung, malkal guru alkaln melalkukaln tindalkaln yalng lebih tegals 

lalgi. 

Kepallal sekolalh mengemballikaln segallal hall yalng berhubungaln 

dengaln kelals kepaldal guru walli kelals malsing malsing. Nalmun, kepallal 

sekolalh menghimbalu algalr salnksi-salnksi ya lng diberika ln kepa ldal 

                                                           
54

 Sri Ernawati, wawancara, probolingo, 07 desember 2022 



 

 
 

64 

siswa l a lda lla lh sa lnksi ya lng mendidik a lga lr siswa l lebih disiplin 

da ln termotiva lsi untuk lebih gia lt da lla lm bela lja lr  

 Ja ldi da lri ha lsil penelitia ln ya lng dila lkuka ln, da lpa lt disimpulka ln 

ba lhwa l guru memberika ln sa lnksi kepa lda l siswa lnya l ya lng tida lk disiplin 

dallalm pembelaljalraln didallalm kelals. Guru jugal menegur da ln memberi 

peringa lta ln kepa lda l siswa l a lga lr lebih disiplin la lgi da lla lm pembela lja lraln di 

da lla lm kela ls. Sela lin itu siswal jugal dialja lrka ln a lga lr berla ltih disiplin da ln 

memaltuhi a ltura ln da ln ta lta l tertib ya lng berla lku di sekola lh. 

2) Bagaimana hasil internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter pada 

aspek kedisiplinan dan pembiasaan di MTs Miftahul Ulum Tahun 

pelajaran 2022/2023. 

Pengenalan mengenai pendidikan karakter pada anak sangat penting 

diberikan karena hal ini berkaitan dengan perkembangan emosi dan 

kecerdasan anak karena berkaitan pula dengan moral dan akhlak seorang 

anak yang akhirnya bertujuan untuk membentuk individu yang positif 

dalam rangka mewujudkan generasi muda yang ke arah yang lebih baik, 

bertanggung jawab, mandiri, serta bertakwa pada Tuhan, anak sebagai 

salah satu materi edukasi, mengembangakan rasa percaya diri, sejak awal 

sehingga nantinya sikap yang dikembangkan tersebut akan menjadi 

pendidikan karakter pada anak. Berbagai macam lagu anak-anak dapat 

digunakan dalam pembentukan karakter pada anak, dampak dari hal 

tersebut anak lebih disiplin kegiatan belajar, aktif dalam  bertanya serta 

lebih menghargai waktu belajarnya.
55
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a) Fa lktor penghalmbalt da ln pendukung kedisiplina ln da ln pembia lsa laln siswa l di 

mts mifta lhul ulum. 

Berikut penenliti a lka ln menjelalska ln fa lktor-fa lktor a lpa l sa lja l ya lng 

menja ldi penga lha lmbalt da ln pendukung siswa l da lla lm menjalla lnka ln sika lp 

disiplin da ln pembia lsa laln siswa l di mts miftalhul ulum gunung geni 

ba lnyua lnya lr probolinggo a lda lla lh sebalga li berikut: 

Dalla lm meneralpa ln sika lp disiplin da ln pembia lsa la ln siswa l tentunya l 

a lda l ha ll ya lng menja ldi pengha lmbalt sa lla lh sa ltunya l pa lda l sulitnya l untuk 

guru mengkondisika ln da ln mengontrol peserta l didik ya lng memalng sulit 

di a ltur, ha ll ini buka ln ha lnya l pa lda l kegia lta ln bela lja lr menga lja lr pa ldal 

kegia lta ln ektra lkulikuler pun ma lsih ha lrus di giring a lga lr peserta l didik 

malu ikut berpa lrtisispa lsi. Siswa l ya lng sulit di a lta lur memiliki ta lnggung 

ja lwalb ya lng sa lnga lt minim da lla lm sega lla l kegia ltaln, ba lhka ln cenderung 

tida lk berta lnggung ja lwa lb pa lda l tuga ls merekal sendiri sepertinya l ha llnya l 

mengerja lka ln PR da ln kegia lta ln la linnya l. Begitupun seba lliknya l siswal 

ya lng pa ltuh pa lda l a ltura ln mereka l memiliki ta lnggung ja lwa lb da lla lm 

menyelesalika ln tuga ls da ln senalntia lsa l pa ltuh pa lda l a lralha ln guru 

Dalla lm ha ll ini tentunya l alda l fa lktor la lin ya lng mempenga lruhi 

perila lku pesertal didik sela lin pa lda l lingkunga ln sekola lh, siswa l jugal 

hidup da ln dibimbing oleh lingkunga ln ma lsya lra lka lt ya lng nota lbene tida lk 

terlallu mempersoa llka ln kerka lit kedisiplina ln da ln pembia lsa laln ba lik pa ldal 

a lna lk-a lna lknya l, ya lng kita l keta lhui ba lnya lk da lri malsya lra lka lt a lta lu ba lhka ln 

ora lng tua l mereka l ha lnya l menempuh pendidika ln tingka lt sekola lh da lsa lr 

(SD) da ln pa lling tinggi pa lda l jenja lng pendidika ln sekola lh menenga lh 

perta lmal (SMP) mereka l ha lnya l berfokus ba lga lima lna l mencalri ua lng untuk 

menghidupi kelua lrga lnya l ta lnpa l memperhaltika ln ha ll la lin. Tentunya l ha ll 
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tersebut sa lla lh sa ltu ya lng menja ldi fa lktor ketida lkpa ltuha ln siswa l ya lng 

dipenga lruhi lingkunga ln malsa lya lralka lt ba lik da lri pola l a lsuh ya lng kura lng 

tepalt da ln sebalga lima lnya l.  

Disisi lalin, balnya lk falktor yalng mendukung dallalm internallisalsi 

nilali-nilali kalralkter paldal siswal. Dallalm internall maldralsalh misallnya l, guru-

guru selallu memberikaln contoh nilali kalralkter ya lng balik, selallu diberi 

pengertialn daln teguraln jikal kuralng tepalt dallalm meneralpkaln nilali-nilali 

kalralkter. Dalri segi eksternall maldralsalh, lingkungaln malsyalralkalt sekitalr daln 

kelualrgal siswal jugal mendukung dallalm internallisalsi nilali-nilalin kalralter ini. 

“Allhalmdulillalh, dalri pihalk internall malupun eksternall mendukung 

dallalm tercalpalinyal tujualn sekolalh, sallalh saltu nyal internallisalsi nilali- 

nilali kalralkter, guru-guru sela llu memberikaln talulaldaln yalng balik, 

daln dalri lualr sekolalh jugal membalntu, kebalnyalkaln siswal mengikuti 

maldralsalh diniyalh, dengaln seperti itu siswal terus di beri nila li-nilali 

kalralkter ya lng positif dallalm kesehalrialnnyal.” 

 

Seda lngka ln fa lktor la lin ya lng mendukung siswa l a lga lr berprila lku 

disiplin da ln pembia lsa laln ya lng dilalkukaln oleh guru a lda lla lh denga ln ca lral 

meneralpka ln metode sa ltu pintu, dima lna l setia lp siswal ya lng henda lk 

malsuk ke rua lng kela ls ma lsing-ma lsing ha lnya l bisa l melewalt pintu 

gerba lng uta lma l ya lng suda lh a lda l bebera lpa l guru ya lng sia lp mena lgwa lsi 

sertal mengecek sega lla l perlengka lpa ln siswa l, ha ll ini didukung ka lrnal 

guru sebelumnya l suda lh berja lga l ditempa lt ya lng sebelumsebelumna l 

serng dija ldika ln ja lla ln pinta ls siswa l ntuk menghinda lri guru ya lng berja lga l, 

leh ka lrena lnya l tida lk a lda l ja llaln a llterna ltif la lin untuk siswa l bisa l sa lmpali 

pa lda l kela ls. Sertal kekompa lka ln guru-guru ya lng menja ldi ponda lsi uta lmal 

a lga lr kegia lta ln tersebut bisa l berja lla ln seba lga limalna l mestinya l. serta l 

a lda lnya l kegia lta ln ekstra lkulikuler diha lra lpka ln ma lmpu menunja lng 
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kedisiplina ln da ln pembia lsala ln siswa l. Hall tersebut terbukti efektif untuk 

mengura lngi siswa l ya lng da lta lng terla lmbalt a ltalu tida lk berpa lka lia ln 

seba lga limalna l ya lng tela lh ditentuka ln sekola lh. 

C. Pembalhalsaln Temualn 

Dalri penjela lsa ln dia lta ls da lpa lt peneliti simpulka ln ba lhwa l untuk 

membentuk ka lra lkter pa lda l siswa l perlu a lda lnya l sinergisita ls a lta lnral 

lingkunga ln sekola lh da ln lingkunga ln ma lsya lra lka lt ba lik kelua lrga l a ltalu 

lingkunga ln secalra l umum ha ll ini ya lng kemudia ln a lka ln menumbuhka ln 

pembia lsala ln pa lda l siwa l untuk berprila lku ba lik da ln tida lk mengentengka ln 

pera ltura ln ya lng a lda l. Diha lra lpka ln da lri proses ini bisa l menumbuhka ln sika lp 

disiplin da ln pembia lsa la ln pa lda l diri siswa l. Seba lb lingkunga ln ya lng ba lik a lka ln 

membentuk kebia lsa laln ya lng ba lik pula l da ln membentuk ka lra lkter ya lng a lka ln 

sena lntia lsal menda lra lh da lging ya lng tercipta l da lla lm bentuk tinda lka ln nyalta l.  

Tentu ha ll ini kemudia ln sa lnga lt era lt ka lita lnnya l denga ln teori ya lng 

dikemuka lnka ln oleh john lock ya lng juga l seora lng tokoh empiris, Balginya l 

proses malnusial memperoleh   pengeta lhualn iallalh bersumber dalri 

pengallalmaln.
56

 Paldal mulalnya l pikiraln altalu ralsio malnusial yalng berupal selembalr 

kertals kosong belum berfungsi. Mela llui pendidikalnlalh kertals tersebut alkaln 

terisi.
57

 Halkikalt malnusial salalt dilalhirkaln iallalh putih bersih talnpal terisi sifalt 

malupun ideal, malnusial tersebut alkaln memperoleh pengetalhualn berdalsalrkaln 

pengallalmaln melallui sensalsi berupal pengallalmaln lalhirialh daln refleksi 

pemikiraln. Pengallalmaln lalhirialh altalu inderalwi berhubungaln dengaln objek 

ya lng beraldal di lualr diri malnusial. 

                                                           
56

 N.Tarcov, locke’s educations for liberty (Chicago, The university chiicago press, 1969), hal.83 
57

 Hasan bakti nasution, filsafat umum (Jakarta: gaya media pratama, 2001) hal.171 
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Sebalgali malkhluk talbula lralsal malnusial tidalk dalpalt menghalsilkaln 

pengetalhualnnya l dalri dirinyal sendiri. Semual pengetalhualn malnusial tergalntung 

paldal penglihaltaln daln pengallalmaln indralwinyal mengenali objek-objek malteriall. 

Dallalm kontalk tersebut, palncalinderal menalngkalp objek-objek kemudialn 

dengaln balntualn alkall budinyal objek-objek tersebut dialnallisal daln direfleksikaln 

menjaldi pengetalhualn.
58

 

Oleh kalrenal itu contoh postif ya lng dilalkukaln oleh guru disekola lh alkaln 

menjaldikaln bekall siswal balgalimalnal halrus bertindalk daln berprilalku dallalm 

kehidupaln sehalri-halri, balik disekolalh altalupun dilingkungaln malsalyalralkalt. 

Sertal halrus aldalnya l sinergi ya lng balik aldalnyal oralng tual siswal dengaln guru 

untuk bisa l mengaljalrkaln paldal alnalknyal hall-hall balik ketikal sedalng tidalk beraldal 

disekolalh, sebalb hall itu salngaltlalh penting gunal keberlalngsungaln kehidupaln 

siswal sendiri.  

Seberti hallnya l ya lng salalt ini sedalng dilalksalnalkaln oleh kepallal sekolalh 

sertal guru-guru dalri Mts Miftalhu Ulum ya lng dengaln alntusialsnyal sertal 

semalngalt untuk mendidik siswalnyal mengalgendalkaln turbal ke malsing-malsing 

walli murid gunal menjalgal silalturalhim sertal menalnyalkaln seputalr 

perkembalngaln alnalknyal selalmal saltu semester, tentu hall ini mendalpaltkaln 

respon yalng positif da lri semual walli murid daln mendukung penuh a ltals inisialtif 

guru ya lng turun la lngsung ke la lpalngaln sekedalr menalnyalkaln perkembalngaln 

siswal secalral lalngsung.
59

 

 

                                                           
58

 Harun adi wijoyono sari filsafat barat ( Yogyakarta: kanisius, 1980) hal.36 
59

 Moh. Nurhadi zain s.pd.wawancara, probolinggo, 10 desember 2022 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Internaisasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial di Mts Miftahul Ulum Desa Gunung Geni kecamatan 

banyuanyar kabupaten probolinggo merupakan suatu bentuk upaya 

sekolah dalam melestarikan hal-hal baik yang harus ada dalam diri setiap  

siswa baik melalui ucapan, tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. 

Tentu hal tersebut sangat erat kaitan dengan guru selaku pengajar serta 

pengampu mata pelajaran disekolah, oleh karenanya perlu sinergisitas 

yang baik antara guru dan siswa dalam menanamkan karakter-karakter 

positif, serta tak kalah pentingnya campur tangan orang tua dalam hal 

pengawasan terhadap apa yang dikerjakan anaknya selama dirumah. Hal 

ini sangat penting untuk terus dipantau oleh orang tua selama berada diluar 

jam belajar. Mengingat gambaran secara umum tempat anak-anak belajar 

bukan hanya berada disekolah saja, lingkungan, teman bermain juga 

merupan sarana anak untuk tetap bisa belajara dan berekspresi, terlepas 

lingkungan tersebut bisa membawa pada hal positif atau negatif.oleh 

karenanya dapat saya simpulkan bahwasanya tempat belajar anak adalah 

sekolah,rumah,dan lingkungan. Hasil dari pendidikan karakter secara 

akademik siswa lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran dikelas. 

Menghargai waktu belajar semaksimal mungkin, serta dari segi non 

akademik meningkatnya nilai saling menghargai antar teman dengan tidak 
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adanya membuli atau mebandingkan antara teman yang satu dengan teman 

yang lain, serta meningkatnya rasa hormat kepada orang yang lebih tua.   

2. Faktor penghambat dan pendukung internalisasi nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial yaitu sebagai 

berikut : 

a. Faktor penghambat 

b. Faktor pendudkung 

B. Saran-saran 

1. Perlu adanya pendekatan emosional pada peserta didik yang lebih 

inten. 

2. Memberikan sanksi tegas dengan memanggil orang tua siswa bagi 

yang melanggar aturan 

3. Inten turba pada keluarga siswa agar guru mengetahui kondisi ekonomi 

siswa. 

4. Serta memberikan perhatian khusus terhadap siswa yang notabene sulit 

untuk diatur 

5. Memciptakan suasana belajar yang bervariasi agar iswa tidak jenuh 

tiap kali belajar. 
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INTERNALISASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER 
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Pelajaran 2022/2023” 

Demikian surat ini dibuat dengan sebenarnya dan dapat digunakan kepada 

yang bersangkutan sebagai mestinya. 

Probolinggo,5 Mei 2023 

Kepala Sekolah 

 

 

Moh Nurhadi Zain S.Pd 
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1. BIODATA PENULIS 

a. Nama    : MOH JUNAIDI 

b. Alamat    :  

 

c. Tempat Tanggal Lahir  : Probolinggo, 14 Agustus 1999 

d. Jenis Kelamin   : Laki-laki 

e. Status    : Mahasiswa 

2. RIWAYAT PENDIDIKAN 

a. Formal 

1) TK RA Miftahul Ulum : 2002-2004 

2) MI Miftahul Ulum  : 2004-2010 

3) Mts Miftahul Ulum  : 2010-2013 

4) MA Manbaul Hikam  : 2013-2016 

5) IAIN Jember   : 2016-2020 

3. PENGALAMAN ORGANISASI 

a. Himpunan Mahasiswa Program Studi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 

IAIN Jember 

b. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 

c. Komunitas Kajian RezpectoR 

d. Organisasi Daerah Ikatan Mahasiswa Bayuangga (IKMABAYA) 
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